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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan 
model cooperative learning tipe team assisted individualization terhadap hasil 
belajar mata pelajaran IPS kelas V di SD Negeri Jurugentong, Banguntapan, 
Bantul.  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen) 
dengan desain pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini 
yaitu seluruh siswa kelas V di SD Negeri Jurugentong Tahun Ajaran 2015/2016, 
sedangkan sampelnya yaitu kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB 
sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampelnya menggunakan simple 
random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes objektif berupa 
pilihan ganda. Sebelum tes tersebut diberikan, terlebih dahulu tes diuji validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. Pengujian prasyarat analisis yaitu 
perhitungan normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan 
perhitungan homogenitas menggunakan Levene Test. Metode analisis data yang 
digunakan adalah uji-t (independent sample t-test).  
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t diperoleh thitung 
sebesar 5,779 t dan dari tabel distribusi t diperoleh ttabel sebesar 2,0129 dengan 
nilai signifikasi < 0,05 yaitu sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa t hitung> t tabel, jadi Ha diterima. Artinya, bahwa rata-rata hasil belajar 
IPS siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara nyata. Dari hasil 
penelitian diperoleh rata-rata kelas eksperimen  sebesar 79,79 dan rata-rata kelas 
kontrol sebesar 69,08. Hal tersebut nampak bahwa rata-rata hasil belajar siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih baik daripada 
rata-rata hasil belajar yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini 
berarti bahwa model pembelajaran TAI (Team Assisted Individualization) 
berpengaruh meningkatkan hasil belajar IPS pada kelas V. 
 
Kata kunci : Model pembelajaran kooperatif tipe TAI, Model pembelajaran  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan  merupakan  tonggak  keberhasilan  suatu  bangsa. 
Pendidikan merupakan  sebuah syarat bagi sebuah bangsa untuk 
menuju suatu  kemajuan  untuk  menjadi  bangsa  yang  lebih  baik.  
Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, ikut serta dalam 
mempengaruhi sebuah proses pembelajaran di dalam pendidikan. Dengan 
perkembangan zaman di dunia pendidikan yang terus berubah dengan 
signifikan sehingga banyak merubah pola pikir pendidik, dari pola pikir 
yang awam dan kaku menjadi lebih modern. Hal tersebut sangat 
berpengaruh dalam kemajuan pendidikan di Indonesia.  
Di negara Indonesia, pendidikan merupakan kunci dalam 
mewujudkan cita-cita bangsa seperti yang tersirat dalam pembukaan UUD 
1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Terlihat jelas bahwa sudah 
lama Negara Indonesia mengetahui pentingnya pendidikan dalam 
mewujudkan cita-cita bangsa. Pendidikan menjadi perantara untuk 
menggali dan mengembangkan semua potensi diri, baik sebagai makhluk 
individu maupun sebagai makhluk sosial. Menurut pasal 1 Undang-undang 
RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(SISDIKNAS), pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan  
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spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara 
(Depdiknas. 2003 : 3). 
Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang yang berkualitas 
dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk 
mencapai suatu cita- cita yang di harapkan dan mampu beradaptasi secara 
cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan. Karena pendidikan itu 
sendiri memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala aspek 
kehidupan. Dalam keberhasilan pendidikan banyak dipengaruhi oleh 
keberhassilan kegiatan belajar mengajar. Proses belajar mengajar 
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru 
dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan 
timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi 
berlangsungnya proses belajar mengajar. 
Ausubel (Asri Budiningsih, 2005: 43 ) telah menekankan 
pentingnya meaningful learning bagi pengajaran yang efektif. Ausubel 
berpendapat bahwa guru harus dapat mengembangkan potensi kognitif 
siswa melalui proses belajar bermakna. Mereka yang berada pada tingkat 
pendidikan dasar, akan lebih bermanfaat jika siswa diajak beraktivitas, 
dilibatkan langsung dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian kunci 
keberhasilan belajar terletak pada kebermaknaan kegiatan belajar mengajar  
yang dialami atau yang dipelajari oleh siswa. 
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Hubungan antara guru dan murid sangat fundamental nilainya 
dalam pengajaran yang efektif. Sebuah hubungan yang sehat dari guru dan 
murid perlu didasarkan atas dua kualitas. Pertama, penerimaan murid 
terhadap otoritas guru. Tugas pokok guru adalah mengorganisir dan 
mengelola pembelajaran murid. Kualitas kedua yang diperlukan bagi 
hubungan yang sehat adalah saling menghormati dan saling mengerti 
antara guru dan murid. Ini mengacu pada pengakuan guru dan murid satu 
sama lain sebagai individu, menghargai satu sama lain, dan saling 
memperlakukam dengan baik secara konsisten. (Chris Kyriacou, 2012: 
221) 
Pendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD) merupakan lembaga 
pendidikan formal pertama bagi seorang anak memahami konsep-konsep 
dasar dalam berbagai mata pelajaran, juga sebagai landasan menuju 
pendidikan menengah selanjutnya. Pendidikan dasar memiliki peran 
penting dalam menyiapkan anak didik untuk dapat belajar hal-hal yang 
akan mempengaruhi kualitas pendidikan pada jenjang selanjutnya.  
Dalam mencapai tujuan pembelajaran yang efektif tidak terlepas 
dari permasalahan belajar. Permasalahan belajar selalu muncul seiring 
dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Kondisi proses 
belajar mengajar saat ini menunjukkan bahwa guru cenderung 
menggunakan pendekatan konvensional yang kurang efektif dan 
menimbulkan kejenuhan siswa dalam mengikuti pelajaran.  
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Menurut pandangan teori konstruktivistik, dalam proses belajar 
guru atau pendidik berperan untuk membantu agar proses 
pengkonstruksian pengetahuan oleh siswa berjalan lancar. Guru tidak 
mentransferkan pengetahuan yang telah dimilikinya, melainkan membantu 
siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri. Sedangkan peran siswa 
menurut teori konstruktivistik adalah sebagai pribadi yang sudah memiliki 
kemampuan awal sebelum mempelajari sesuatu. Kemampuan awal 
tersebut akan menjadi dasar dalam mengkonstruksi pengetahuan yang 
baru. Peranan utama pendekatan konstruktivistik dalam kegiatan belajar 
adalah aktifitas siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. 
Siswa diberi kebebasan untuk mengungkapkan pendapat dan 
pemikirannya tentang sesuatu yang dihadapinya. Dengan cara demikian, 
siswa akan terbiasa dan terlatih untuk berpikir sendiri, memecahkan 
masalah yang dihadapinya, mandiri, kritis, kreatif, dan mampu 
mempertanggungjawabkan pemikirannya secara rasional. 
Setidaknya ada sepuluh mata pelajaran yang wajib dipelajari 
peserta didik sesuai dengan kurikulum pendidikan dasar dan menengah 
seperti yang telah diatur dalam UU RI No.20 Tahun 2003 tentang 
Sisdiknas Pasal 37 Ayat 1. Sepuluh mata pelajaran tersebut merupakan 
mata pelajaran dengan menu paket lengkap, selain memuat ilmu 
pengetahuan, termuat pula nilai-nilai dan ketrampilan hidup. Ilmu 
pengetahuan sosial merupakan satu dari kesepuluh mata pelajaran yang 
wajib di pelajari di tingkat dasar dan menengah. Berdasarkan hasil 
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wawancara terhadap beberapa siswa mengatakan bahwa merasa bosan 
dalam mengikuti mata pelajaran  IPS. Kebosanan ini sesungguhnya bukan 
disebabkan oleh materinya yang bersifat teoritis dan bersifat hafalan, tetapi 
lebih disebabkan oleh metode mengajar yang diterapkan oleh guru kurang 
variatif sehingga iklim kelas pun menjadi tidak kondusif. Hal inilah yang 
membuat motivasi siswa menjadi rendah untuk tertarik pada mata 
pelajaran IPS. 
Saidiharjo (Taneo, 2009: 18) menyatakan bahwa “IPS merupakan 
hasil pemfusian atau perpaduan dari berbagai cabang-cabang ilmu sosial, 
seperti ekonomi, geografi sejarah, antropologi dan politik”. Mata pelajaran 
IPS mengkaji seperangkat peristiwa fakta, konsep dan generalisasi yang 
berkaitan dengan isu sosial. melalui mata pelajaran IPS, peserta didik 
diarahkan untuk menjadi warga Indonesia yang demokratis dan 
bertanggungjawab serta warga dunia yang cinta damai. Sedangkan tujuan 
dari diberikannya mata pelajaran IPS di sekolah dasar yang tercantum 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SD antara lain: (1) 
mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 
dan lingkungannya, (2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis 
dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan 
dalam kehidupan sosial; (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap 
nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; (4) memiliki kemampuan 
berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi dalam masyarakat yang 
majemuk di tingkat lokal, nasional dan global (Depdiknas, 2006). 
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Menurut Solihatin dan Raharjo (2011: 15) tujuan dari pendidikan 
IPS adalah untuk mendidik dan memberikan bekal kemampuan dasar 
kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, 
kemampuan, dan lingkungannya serta berbagai bekal bagi siswa untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  Memperhatikan 
tujuan dan esensi pendidikan IPS yang telah disebutkan di atas, sebaiknya 
penyelenggara pembelajaran IPS mampu mempersiapkan, membina, dan 
membentuk kemampuan peserta didik yang menguasai pengetahuan, 
sikap, nilai, dan kecakapan dasar yang diperlukan bagi kehidupan di 
masyarakat. Untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran IPS 
tersebut, harus didukung oleh iklim pembelajaran yang kondusif. Iklim 
pembelajaran yang dikembangkan oleh guru mempunyai pengaruh yang 
sangat besar terhadap keberhasilan dan motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 10-11 
Februari 2016 dapat dilihat pada saat proses pembelajaran mata pelajaran 
IPS yang berlangsung di kelas V SD Negeri Jurugentong, Banguntapan, 
Bantul, menunjukkan bahwa pembelajaran tersebut sampai saat ini kurang 
berhasil meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS. 
Pembelajaran IPS yang sejatinya menarik, saat ini berubah menjadi mata 
pelajaran yang membosankan bagi siswa karena materi IPS yang memiliki 
porsi besar diajarkan dengan metode yang kurang tepat, sehingga pada 
saat proses pembelajaran berlangsung siswa kurang tertarik untuk 
memperhatikan. Pembelajaran IPS dikatakan menarik apabila diajarkan 
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dengan metode yang tepat dan proses penyampaiannya menggunakan 
media pembelajaran yang tepat guna. Kurangnya minat terhadap mata 
pelajaran IPS itulah yang menyebabkan hasil belajar yang kurang baik.  
Pada saat observasi pertama yakni tanggal 10 Februari 2016, dapat dilihat 
ketika guru memberikan materi pelajaran siswa cenderung mengantuk 
karena mendengarkan metode mengajar “guru berceramah siswa 
mendengarkan”. Setiap pembelajaran IPS berlangsung, proses belajar 
mengajar lebih didominasi peran guru daripada siswa, tentu  kurang 
relevan dan akan menimbulkan verbalisme bagi pemahaman siswa.  
Pembelajaran IPS di kelas masih bersifat teacher centered, 
sehingga kreativitas siswa cenderung terbatas. Selain itu, hasil belajar dari 
mata pelajaran tersebut diketahui melalui tes formatif yang dilakukan dan 
hasilnya kurang memuaskan. Hasil belajar siswa mata pelajaran IPS pada 
ulangan tengah semester menunjukkan hasil yang rendah yaitu dengan 
nilai rata-rata kelas sebesar 65,6. Siswa yang belum tuntas KKM sebanyak 
52 siswa, dan hanya 14 siswa yang tuntas KKM. Prosentase perolehan 
hasil ulangan IPS tengah semester yang belum tuntas KKM sebanyak 
78,8% dan yang tuntas KKM sebanyak 21,2%. Selain pada prestasi 
belajar, hasil observasi juga menunjukkan bahwa beberapa siswa masih 
sulit ketika diajak untuk bekerja secara berkelompok, siswa juga kurang 
menghargai teman yakni belum bisa menghargai pendapat dari teman yang 
lain, ketika ada siswa sedang membaca materi malah ramai sendiri, dan 
sering terjadi saling ejek antar siswa.  
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Kondisi proses belajar mengajar di SD N Jurugentong masih 
diwarnai oleh penekanan pada aspek pengetahuan. Masih sedikit yang 
mengacu pada keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar itu 
sendiri. Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka upaya 
peningkatan kualitas proses belajar mengajar dalam mata pelajaran IPS 
merupakan kebutuhan yang sangat mendesak untuk dilakukan. Salah satu 
caranya yakni menggunakan model Cooperative Learning tipe Team 
Assisted Individualization atau Team Accelerated Instruction (TAI). 
Model pembelajaran ini berangkat dari dasar pemikiran “getting 
better together” yang menekankan pada pemberian kesempatan belajar 
yang lebih luas dan suasana yang kondusif kepada siswa untuk 
memperoleh serta mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai, dan 
ketrampilan sosial yang bermanfaat bagi kehidupannya di masyarakat. Di 
dalam pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative Learning, 
siswa bukan hanya belajar dan menerima apa yang disajikan oleh guru 
dalam pembelajaran, melainkan dapat belajar dari siswa lainnya serta 
mempunyai kesempatan untuk membelajarkan siswa yang lain. disamping 
itu, kemampuan siswa untuk belajar mandiri dapat lebih ditingkatkan.  
Tipe Team Assisted Individualization ini mengkombinasikan 
keunggulan pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individual. Tipe ini 
dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual. Oleh 
karena itu kegiatan pembelajarannya lebih banyak digunakan untuk 
pemecahan masalah, ciri khas pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
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Individualization adalah setiap siswa secara individual belajar materi 
pembelajaran yang sudah disiapkan oleh guru. Hasil belajar individual 
dibawa ke kelompok-kelompok yang sudah dibentuk untuk didiskusikan 
dan saling dibahas oleh anggota kelompok, dan semua anggota kelompok 
bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab 
bersama. 
Dengan adanya model cooperative learning diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SD Negeri 
Jurugentong. Kehadiran model ini dapat menjadikan kegiatan belajar 
mengajar IPS lebih menyenangkan karena model pembelajaran yang 
menekankan aktivitas kolaboratif siswa dalam belajar yang berbentuk 
kelompok kecil, mempelajari materi pelajaran dan memecahkan masalah 
secara kolektif. Model pembelajaran ini menganut prinsip saling 
ketergantungan, tanggung jawab perseorangan, interaksi tatap muka, 
komunikasi antar anggota, dan evaluasi proses secara kelompok.  
Hal ini diperkuat dari hasil penelitian Cooper (Nana Supriatna, 
2001: 31) mengatakan pembelajaran kooperatif telah mampu 
meningkatkan daya tarik interpersonal diantara siswa yang semula 
memiliki prasangka kurang baik, dengan pengalaman tersebut telah 
meningkatkan interaksi kelompok (etnik dan status sosial) baik dalam 
pengajaran di kelas maupun dalam hubungan sosial di luar kelas. Sejalan 
dengan hal tersebut, model TAI ini cocok untuk digunakan pada kelas V. 
Siswa yang berada pada tahap operasional konkret sudah mampu berfikir 
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logis dan memiliki kecenderungan suka bermain, belajar dengan teman 
sebaya, suka bereksplorasi, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan suka 
mencoba hal yang baru. Dengan menggunakan model TAI (Team Assisted 
Individualization), siswa akan dikelompokkan dalam kelompok-kelompok 
kecil untuk belajar bersama, selain itu model pembelajaran ini belum 
pernah digunakan dan merupakan hal baru bagi mereka sehingga siswa 
akan lebih antusias mengikuti pelajaran IPS dengan menggunakan model 
TAI (Team Assisted Individualization). Model TAI juga menekankan pada 
keunggulan pengajaran individual, sehingga siswa diberi kesempatan 
belajar yang lebih luas dan diberi kebebasan untuk bereksplorasi serta 
mengembangkan semua potensi yang dimilikinya. 
Berdasarkan beberapa pandangan dan permasalahan di atas, 
peneliti beranggapan perlu diadakan eksperimen yang mengupayakan 
perbaikan hasil belajar mata pelajaran IPS pada kelas V di SD Negeri 
Jurugentong, Banguntapan, Bantul, DIY. Sekolah ini memenuhi kriteria 
untuk diadakannya eksperimen, karena memiliki kelas paralel pada setiap 
tingkat kelas yang terdiri dari kelas A dan kelas B serta memiliki 
permasalahan belajar yang harus dipecahkan. Berdasarkan hasil diskusi 
dengan wali kelas V, pokok bahasan mata pelajaran IPS yang akan diambil 
yakni pada Bab 6 tentang Perjuangan Mempersiapkan Proklamasi 
Kemerdekaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya 
pengaruh penggunaan model Team Assisted Individualization dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
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Melalui implementasi model cooperative learning tipe Team 
Asisted Individualization (TAI) tersebut pada mata pelajaran IPS di SD 
diharapkan akan memberi variasi model pembelajaran yang tidak bersifat 
monoton. Untuk itu, peneliti mengambil judul “Pengaruh Penggunaan 
Model Cooperative Learning Tipe Team Assisted Individualization  
Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V di SD Negeri Jurugentong, 
Banguntapan, Bantul”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Model-model pembelajaran yang digunakan oleh guru belum 
memperhatikan karakteristik peserta didik. 
2. Siswa kurang tertarik dalam mengikuti pelajaran IPS, karena model 
pembelajaran yang digunakan masih didominasi dengan ceramah 
(konvensional).  
3. Hasil belajar IPS yang didapatkan siswa cenderung rendah dan banyak 
yang belum memenuhi KKM. 
4. Pendekatan pembelajaran yang digunakan guru masih kurang 
memberikan pengalaman langsung kepada siswa. 
5. Siswa kurang mempunyai ide/gagasan untuk mengembangkan 
pemikirannya. 
6. Model pembelajaran yang dilakukan belum menggunakan 
pembelajaran berbasis kelompok 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, 
permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada pengaruh penggunaan model 
cooperative learning tipe team assisted individualization terhadap hasil 
belajar mata pelajaran IPS pokok bahasan Perjuangan Mempersiapkan 
Proklamasi Kemerdekaan untuk kelas V di SD Negeri Jurugentong, 
Banguntapan, Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS pokok bahasan 
Perjuangan Mempersiapkan Proklamasi Kemerdekaan untuk kelas V di 
SD Negeri Jurugentong, Banguntapan, Bantul?  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization pada hasil belajar mata pelajaran IPS pokok bahasan 
Perjuangan Mempersiapkan Proklamasi Kemerdekaan pada siswa kelas V 






F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di kelas V SD Negeri Jurugentong, 
Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul memiliki beberapa manfaat 
antara lain: 
Manfaat Praktis 
1. Bagi Guru 
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk mengembangkan dan menyempurnakan proses pembelajaran 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai refleksi bahwa dalam 
menyampaikan materi perlu adanya pengembangan-pengembangan 
pada proses pembelajaran agar lebih efektif dan inovatif. 
2. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
positif pada sekolah dalam rangka mengembangkan pembelajaran 
yang efektif dan inovatif serta menyenangkan untuk siswa. 
3. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar yang 
menarik bagi siswa sehingga mempermudah pemahaman siswa dalam 
menerima pesan pembelajaran. 
4. Bagi Peneliti 
Penelitian ini memberikan masukan serta pengetahuan bagaimana 
menciptakan pembelajaran model kooperatif tipe tipe Team Assisted 
Individualization terkhusus dalam mata pelajaran IPS. 
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5. Bagi Pembaca 
Hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian atau wawasan yang lebih 































A. Hasil Belajar IPS 
1. Pengertian Belajar 
Proses belajar mengajar (pembelajaran) adalah upaya secara 
sistematis yang dilakukan guru untuk mewujudkan proses 
pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien yang dimulai dari 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Kemampuan mengelola 
pembelajaran merupakan syarat mutlak bagi guru agar terwujud 
kompetensi profesionalnya. Konsekuensinya guru harus memiliki 
pemahaman yang utuh dan tepat terhadap konsepsi belajar dan 
mengajar. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan 
belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa 
berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung 
kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak 
didik. 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri siswa. Perubahan sebagai hasil belajar dapat 
ditunjukkan dengan berbagai bentuk, seperti berubah pengetahuannya, 
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, ketramilannya, serta 
kecakapan dan kemampuannya (Nana Sudjana, 2005: 28) 
Menurut Zainal Aqib (2013: 66), mengatakan bahwa belajar 
merupakan upaya untuk mengubah potensi individu, yakni potensi 
intelektual (kognitif), potensi moral kepribadian (afektif), dan 
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ketrampilan mekanik otot (psikomotorik). Sejalan dengan pendapat 
tersebut,  Werrington (M.Dalyono, 2009: 211) mengemukakan belajar 
adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri 
sebagai suatu pola baru dari reaksi yang berupa kecakapan, sikap, 
kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.  
Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi 
dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. 
Belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, ketrampilan dan sikap Winkel 
(Purwanto, 2008: 35). Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan 
karena kematangan, menetap dalam waktu yang relatif lama dan 
merupakan hasil pengalaman. 
Gagne (Yatim Riyanto, 2009:5) juga berpendapat bahwa belajar 
merupakan kecenderungan perubahan pada diri manusia yang dapat 
dipertahankan selama proses pertumbuhan. Hal ini dijelaskan kembali 
oleh Gagne bahwa belajar merupakan suatu peristiwa yang terjadi di 
dalam kondisi-kondisi tertentu dapat diamati, diubah, dan dikontrol. 
Slameto (2003: 2), mengatakan bahwa belajar merupakan suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dalam lingkungannya. 
Perubahan dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun 
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jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri 
seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Sejalan dengan itu, 
Oemar Hamalik (2003: 27) mengatakan bahwa belajar adalah 
modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. 
Dari beberapa batasan pengertian belajar di atas, maka belajar 
dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan tingkah laku sebagai 
hasil dari latihan pengalaman individu akibat interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat dari 
hasil perbuatan belajar seseorang dapat berupa kebiasaan-kebiasaan, 
kecakapan atau dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan ketrampilan.  
Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang 
sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang 
pendidikan yang dapat dijadikan sebagai kunci utama dalam 
pendidikan. Dalam proses pembelajaran saat ini, siswa dituntut agar 
berpartisipasi aktif, terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, 
meningkatkan minat dan motivasinya, agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Dengan menerapkan model team assisted individualization 
diharapkan siswa mampu untuk mengembangkan kreativitas yang 






2. Ciri-Ciri Belajar 
William Burton (Oemar Hamalik, 2003: 31)  memberikan ciri-ciri 
belajar, yaitu sebagai berikut: 
a. Proses belajar harus mengalami, berbuat, mereaksi, dan melampaui 
(under going). Siswa dalam proses belajar harus ikut berpartisipasi 
aktif agar mendapat bermacam-macam pengalaman dan mata 
pelajaran yang berpusat pada suatu tujuan tertentu, sehingga 
pengalaman belajar secara maksimum dapat bermakna bagi 
kehidupan siswa.  
b. Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan siswa 
sendiri yang mendorong motivasi yang kontinu. Proses belajar dan 
hasil belajar diisyarati oleh hereditas dan lingkungan, yang secara 
materiil dipengaruhi oleh perbedaan-perbedaan individual. 
c. Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman-
pengalaman dan hasil yang diinginkan sesuai dengan kematangan 
siswa. Proses belajar yang terbaik adalah apabila siswa mengetahui 
status dan kemajuan hasil belajarnya. Proses berlangsung secara 
efektif di bawah bimbingan yang merangsang dan bimbingan tanpa 
tekanan maupun paksaan. 
d. Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai 
prosedur. Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama 
lain tetapi dapat didiskusikan secara terpisah. 
e. Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi abilitas, dan 
keterampilan. Hasil belajar diterima oleh murid apabila memberi 
kepuasan pada kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya. 
f. Hasil belajar dilengkapi dengan jalan serangkaian pengalaman 
yang dapat dipersamakan dan dengan pertimbangan yang baik. 
Hasil-hasil belajar tersebut lambat laun dipersatukan menjadi 
kepribadian dengan kecepatan berbeda-beda. 
g. Hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks dan dapat 
berubah-ubah (adaptable), jadi tidak sederhana dan statis. 
 
Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
ciri-ciri belajar dalam penelitian ini yaitu siswa harus ikut 
berpartisipasi aktif, kontinu, berjalan secara efektif dan fungsional 
yang nantinya hasil belajar yang didapat siswa bersifat kompleks yakni 
berupa pola perbuatan, nilai, sikap, serta keterampilan.  
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3. Prinsip-prinsip Belajar 
Dalam belajar terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan. 
Slameto (2003:27) mengemukakan beberapa prinsip belajar sebagai 
berikut: 
a. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar 
Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, 
meningkatkan minat sehingga dapat menimbulkan reinforcement 
dan motivasi yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan 
instruksional. Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana 
anak dapat mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan 
belajar dengan efektif.  
b. Sesuai hakikat belajar 
Belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap 
perkembangannya. Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan 
antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain) sehingga 
mendapatkan pengertian yang diharapkan. Stimulus yang diberikan 
menimbulkan respon yang diharapkan. 
c. Sesuai materi/bahan yang harus dipelajari 
Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki 






d. Syarat keberhasilan belajar 
Repetisi, dalam belajar perlu ulangan berkali-kali agar 
pengertian/keterampilan/sikap itu mendalam pada siswa. 
Sedangkan Dimyati dan Mudjiono (2002: 42), mengemukakan 
prinsip-prinsip belajar sebagai berikut: 
a. Perhatian dan motivasi, perhatian mempunyai peranan yang 
penting dalam kegiatan belajar. Perhatian dalam pelajaran akan 
timbul pada siswa apabila bahan pelajaran sesuai dengan 
kebutuhannya. Di samping perhatian, motivasi mempunyai peranan 
penting dalam kegiatan belajar. Motivasi adalah tenaga yang 
menggerakkan aktivitas siswa dalam belajar. 
b. Keaktifan, dalam kegiatan pembelajaran siswa dituntut untuk 
selalu aktif memproses dan mengolah perolehan belajarnya. Untuk 
dapat memproses dan mengolah perolehan belajarnya secara 
efektif, siswa dituntut untuk aktif secara fisik, intelektual, dan 
emosional. 
c. Keterlibatan langsung, hal apapun yang dipelajari siswa, maka ia 
harus mempelajarinya sendiri. Tidak ada seorang pun dapat 
melakukan kegiatan belajar tersebut untuknya. Pengertian ini 
menuntut adanya keterlibatan langsung dari setiap siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. 
d. Balikan dan penguatan, siswa selalu membutuhkan kepastian dari 
semua kegiatan yang dilakukan. Seorang siswa belajar lebih 
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banyak, jika setiap langkah pembelajaran segera diberikan 
kekuatan. 
e. Perbedaan individual, setiap siswa memiliki karakter masing-
masing yang berbeda satu dengan yang lainnya. Kesadaran bahwa 
dirinya berbeda dengan siswa lain, akan membantu siswa 
menentukan cara belajar dan sasaran belajar bagi dirinya sendiri. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Menurut Slameto (2003: 54), faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua 
golongan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah 
faktor yang berasal dari dalam diri individu yang sedang belajar, 
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 
a. Faktor-faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 
sedang belajar. Faktor internal meliputi tiga hal yaitu: 
1) Faktor Jasmaniah 
 Faktor jasmaniah merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh dalam belajar. Faktor jasmaniah terdiri dari faktor 
kesehatan dan dan cacat tubuh. Agar seseorang dapat belajar 
dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap 
terjamin. Proses belajar seseorang akan terganggu apabila 
kesehatan seseorang terganggu. Selain faktor kesehatan yang 
termasuk dalam faktor jasmaniah adalah cacat tubuh. Keadaan 
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tubuh yang cacat dapat mengganggu proses belajar. Jika hal ini 
terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus 
atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau 
mengurangi pengaruh kecacatannya itu. 
2) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis diantaranya adalah intelegensi, perhatian, 
bakat, minat, motif, kematangan, dan kesiapan. Intelegensi 
besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Begitu pula 
dengan bakat, minat dan perhatian. Apabila individu memiliki 
tingkat intelegensi yang tinggi serta didukung dengan bakat, 
minat, dan perhatian yang baik maka proses belajar anak 
tersebut akan mencapai suatu kematangan belajar. Kematangan 
berarti kesiapan untuk belajar. Kesiapan ini perlu diperhatikan 
dalam belajar, karena siswa yang sudah siap belajar maka 
hasilnya akan lebih baik.  
3) Faktor Kelelahan 
  Kelelahan merupakan salah satu faktor yang  
mempengaruhi belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik 
haruslah menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam 






b. Faktor Ekstern 
 Faktor ekstern merupakan faktor yang berasal dari luar 
individu yang sedang belajar. Faktor ekstern meliputi beberapa 
faktor berikut ini: 
1) Faktor Keluarga 
  Siswa yang belajar akan mendapat pengaruh dari keluarga 
yakni berupa cara orang tua mendidik, relasi antaranggota 
keluarga, suasana rumah, dan keadaan ekonomi. Apabila 
kondisi rumah tentram, hubungan keluarga harmonis dan 
keadaan ekonomi terpenuhi maka dapat mendorong anak untuk 
lebih bersemangat belajar. Namun, apabila salah satu faktor 
tersebut bermasalah misalnya keluarganya tidak harmonis, 
maka anak akan cenderung tertekan dan ikut memikirkan 
masalah keluarga sehingga menghambat belajarnya.  
2) Faktor Sekolah 
  Faktor sekolah meliputi berbagai faktor antara lain 
metode mengajar, kurikulum, lingkungan sekolah, dan fasilitas-
fasilitas lain yang menunjang belajar. Faktor-faktor ini juga 
sangat berpengaruh dalam belajar. Sebagai contoh, apabila 
guru mengajar hanya menggunakan metode satu arah saja, dan 
kurang variatif menyebabkan siswa menjadi bosan dalam 
mengikuti pelajaran tersebut. Akibatnya akan berdampak pada 




3) Faktor Masyarakat 
  Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga 
berpengaruh terhadap belajar siswa. Kegiatan siswa dalam 
masyarakat dapat menguntungkan terhadap perkembangan 
pribadinya. Tetapi, jika siswa ambil bagian dalam kegiatan 
masyarakat terlalu banyak dapat menyebabkan belajarnya 
terganggu sehingga harus dibatasi. Selain itu media massa dan 
teman bergaul juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Media 
massa dan teman bergaul yang baik maka akan berdampak 
positif terhadap kehidupan siswa, begitu pula sebaliknya. 
Adalah perlu mengusahakan lingkungan yang baik agar dapat 
membawa pengaruh yang baik terhadap anak/siswa sehingga 
dapat belajar dengan sebaik-baiknya. 
 Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan salah 
salah satu hal yang penting untuk mentransfer pengetahuan kepada 
siswa. Apabila model pembelajaran yang digunakan guru sudah tepat 
maka siswa akan dengan mudah menerima dan mengolah informasi 
yang diterimanya. Model pembelajaran yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah team assisted individualization. Model ini 




5. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Agus Suprijono (2009: 44), hasil belajar dapat dijelaskan 
dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan 
“belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan 
akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 
berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah perolehan 
yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw 
materials) menjadi barang jadi (finished goods).  
Dalam siklus input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan 
dengan input akibat perubahan oleh proses. Begitu pula dalam kegiatan 
belajar mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubah perilakunya 
dibanding sebelumnya. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses oleh 
dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk 
perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan 
pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan 
tujuan belajar. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. 
Menurut Juliah (Asep Jihad & Abdul Haris, 2008: 15) hasil belajar 
adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari 
kegiatan belajar yang dilakukannya. Menurut Oemar Hamalik (2003: 
30) hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, dan sikap-sikap, serta apersepsi dan abilitas. 
Sedangkan menurut Purwanto (2008: 34), mengatakan bahwa hasil 
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belajar adalah kamampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mencakup kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Yang harus diingat, hasil belajar 
adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya satu aspek 
potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang 
dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut diatas 
tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan 
komprehensif. 
Nana Sudjana (2005: 22), juga mengemukakan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar juga diartikan sebagai 
tingkat keberhasilan peserta dalam mempelajari materi pelajaran di 
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 
mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Hasil belajar seringkali 
digunakan sebagai tolak ukur seberapa jauh siswa menguasai materi 
yang diajarkan.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara 
nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan 
tujuan pengajaran. Pencapaian bentuk perubahan tingkah laku tersebut 
bersifat cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi 
atau penilaian yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur 
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tingkat penguasaan siswa. Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja 
diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan 
keterampilan. Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar rumusan 
kemampuan dan tingah laku yang diinginkan dikuasai siswa 
(kompetensi) menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan penilaian. 
Penilaian proses pembelajaran adalah upaya memberi nilai terhadap 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam 
mencapai tujuan-tujuan pengajaran (Asep Jihad & Abdul Haris, 2008: 
15). 
Dalam sistem pendidikan nasional, rumusan hasil belajar banyak 
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang 
secara garis besar membagi tiga ranah, yaitu: 
a. Domain Kognitif 
Kawasan kognitif adalah kawasan yang membahas tujuan 
pembelajaran berkenaan dengan proses mental yang berawal dari 
tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang lebih tinggi yakni 
evaluasi. Kawasan kognitif terdiri dari enam tingkatan yang secara 
hierarkis, yakni sebagai berikut: 
1) Pengetahuan (Knowledge). Jenjang yang paling rendah dalam 
kemampuan kognitif meliputi pengingatan tentang hal-hal yang 
bersifat khusus atau universal, mengetahui metode dan proses, 
pengingatan terhadap suatu pola, struktur atau setting. Dalam 
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hal ini tekanan utama pada pengenalan kembali pengetahuan 
yang pernah diterimanya. 
2) Pemahaman (Comprehension). Pemahaman di sini diartikan 
sebagai kemampuan seseorang dalam mengartikan, 
menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu dengan 
caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. 
3) Aplikasi (Application). Penerapan di sini diartikan sebagai 
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan dalam 
memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4) Analisis (Analysis). Analisis di sini menyangkut terutama 
kemampuan anak dalam memisah-misah terhadap suatu materi 
menjadi bagian-bagian yang membentuknya, mendeteksi 
hubungan di antara bagian-bagian itu dan cara materi itu 
diorganisir 
5) Sintesis (Synthesis). Sintesis di sini diartikan sebagai 
kemampuan seseorang dalam mengaitkan dan menyatukan 
berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada sehingga 
membentuk satu pola baru yang menyeluruh. 
6) Evaluasi (Evaluation). Evaluasi di sini diartikan sebagai 
kemampuan sesorang dalam membuat perkiraan atau keputusan 




b. Domain Afektif 
Kawasan afektif adalah satu domain yang berkaitan dengan 
sikap, nilai-nilai interest, apresiasi, dan penyesuaian perasaan 
sosial. Tingkatan afeksi ini ada lima, dari yang paling sederhana ke 
yang kompleks adalah sebagai berikut: 
1) Kemauan Menerima. Kemauan menerima merupakan keinginan 
untuk memperhatikan suatu gejala atau rancangan tertentu, 
seperti keinginan membaca buku, mendengar musik atau 
bergaul dengan orang yang mempunyai ras berbeda. 
2) Kemauan Menanggapi. Kemauan menanggapi merupakan 
kegiatan yang menunjuk pada partisipasi aktif dalam kegiatan 
tertentu, seperti menyelesaikan tugas terstruktur, menaati 
peraturan, mengikuti diskusi kelas, menyelesaikan tugas di 
laboratorium atau menolong orang lain. 
3) Berkeyakinan. Berkeyakinan yang dimaksud adalah berkenaan 
dengan kemauan menerima sistem nilai tertentu pada diri 
individu. Seperti menunjukkan kepercayaan terhadap sesuatu, 
apresiasi (penghargaan) terhadap sesuatu, sikap ilmiah atau 
kesungguhan (komitmen) untuk melakukan suatu kehidupan 
sosial. 
4) Mengorganisasi. Pengorganisasian berkenaan dengan 
penerimaan terhadap berbagai sistem nilai yang berbeda-beda 
berdasarkan pada suatu sistem nilai yang lebih tinggi. Seperti 
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menyadari pentingnya keselarasan antara hak dan tanggung 
jawab, bertanggungjawab terhadap hal yang telah dilakukan, 
memahami dan menerima kelebihan dan kekurangan diri 
sendiri atau menyadari peranan perencanaan dalam 
memecahkan suatu permasalahan. 
5) Tingkat karakteristik. Ini adalah tingkat afeksi yang tertinggi. 
Pada taraf ini individu yang sudah memiliki sistem nilai selalu 
menyelaraskan perilakunya sesuai dengan sistem nilai yang 
dipegangnya. Seperti bersikap objektif terhadap segala hal. 
c. Domain Psikomotorik 
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk ketrampilan 




(c) Gerakan terbimbing 
(d) Gerakan terbiasa 
(e) Gerakan yang Kompleks 
(f) Kreativitas  
Dalam penelitian ini hasil belajar dibatasi pada aspek kognitif 
dengan tingkatan pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), 
dan analisis (C4). Hasil belajar akan dilihat melalui nilai yang 
diperoleh siswa setelah menempuh materi IPS berdasarkan standar 
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kompetensi “Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat 
dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia”. 
Kompetensi dasar “Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam 
memproklamasikan kemerdekaan”. Dengan pembelajaran kooperatif 
tipe team assisted individualization, maka dapat meningkatkan 
interaksi antar siswa, serta hubungan yang saling menguntungkan antar 
mereka. Sehingga siswa akan lebih bersemangat mengikuti 
pembelajaran dan akan berdampak pada hasil belajar mereka. Adapun 
kriteria model team assisted individualization dikatakan berhasil 
meningkatkan hasil belajar IPS dapat dilihat dari adanya peningkatan 
nilai hasil tes belajar sebelum perlakuan dan setelah perlakuan. Jadi 
model pembelajaran TAI dikatakan berhasil jika setelah tes perlakuan 
mengalami peningkatan dibandingkan tes sebelum perlakuan. 
6. Pengertian IPS 
Menurut Trianto (2010: 171), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti 
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, polotik, hukum, dan budaya. 
Ilmu pengetahuan sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena 
sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan 
cabang ilmu-ilmu sosial. IPS merupakan bagian dari kurikulum 
sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu sosial: 
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, antropologi, filsafat, dan 
psikologi sosial. IPS juga membahas hubungan antara manusia dengan 
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lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh 
dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada 
berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya. 
Saidiharjo (Taneo, 2009: 18) menyatakan bahwa IPS merupakan 
hasil pemfusian atau perpaduan dari berbagai cabang-cabang ilmu 
sosial, seperti ekonomi, geografi sejarah, antropologi dan politik. Mata 
pelajaran IPS mengkaji seperangkat peristiwa fakta, konsep dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Melalui mata pelajaran 
IPS, peserta didik diarahkan untuk menjadi warga Indonesia yang 
demokratis dan bertanggungjawab serta warga dunia yang cinta damai. 
Menurut Numan Sumantri (2004: 44), menjelaskan bahwa 
pendidikan IPS di sekolah adalah suatu penyederhanaan disiplin ilmu-
ilmu sosial, psikologi, filsafat, ideologi negara dan agama yang 
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk 
tujuan pendidikan. Ilmu pengetahuan sosial (IPS) terkenal dengan 
sebutan studi sosial, menurut Nation Council for Social Studies (NCSS) 
adalah: 
Social studies are integrated study of the social science and 
humanities to promote civic competence. Within the school 
program, social studies provides coordinated, sistematic study 
drawing upon such disciplines as anthropology, archeology, 
economics, geography, history, law, philosophy, political science, 
psychology, religion, and sociology, as well as appropriate content 
from the humanities, mathematics, and the natural sciences 
(Savage and Amstrong, 1996) 
 
 Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang 
memadukan konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial yang 
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disusun melalui pendekatan pendidikan dan psikologis serta kelayakan 
dan kebermaknaannya bagi siswa dan kehidupannya (Fakih Slamawi 
dan Bunyamin Maftuh, 1998: 1). Menurut Supardi (2011: 182), materi 
kajian IPS merupakan perpaduan atau integrasi dari berbagai cabang 
ilmu-ilmu sosial dan humaniora, sehingga akan lebih bermakna dan 
kontekstual apabila materi IPS didesain secara terpadu. Materi IPS 
juga terkait dengan masalah-masalah sosial kemasyarakatan dan 
kebangsaan, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
terknologi, serta tuntutan dunia global. Jenis materi IPS dapat berupa 
fakta, konsep, dan generalisasi, terkait juga dengan aspek kognitif, 
afektif, psikomotorik, dan nilai-nilai spiritual. 
 Dalam Pasal 37 UU Sisdiknas dikemukakan bahwa mata pelajaran 
IPS merupakan muatan wajib yang harus ada dalam kurikulum 
pendidikan dasar dan menengah. Lebih lanjut dikemukakan pada 
pagian penjelasan UU Sisdiknas Pasal 37 bahwa kajian ilmu 
pengetahuan sosial antara lain, ilmu bumi, sejarah, ekonomi, 
kesehatan, dan sebagainya dimaksudkan untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis peserta didik 
terhadap kondisi sosial masyarakat (Sapriya, 2009: 45). 
 Dari beberapa pengertian tesebut diatas dapat disimpulkan bahwa 
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang 
termuat dalam kurikulum yang diberikan mulai dari SD sampai SMP, 
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dimana mata pelajaran tersebut mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, 
konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu-isu sosial. 
7. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial di SD 
Tujuan IPS secara umum menurut Trianto (2010: 176), adalah 
untuk memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan 
sekitarnya, memahami konsep dasar dan mampu menggunakan metode 
yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat digunakan 
untuk memecahkan masalah sosial serta mempersiapkan siswa menjadi 
warga negara yang baik dalam kehidupannya “to prepare student to be 
well-functioning citizens in a democratic society” .  
Sedangkan menurut Supardi (2011: 186), tujuan IPS yakni untuk 
memberikan pengetahuan untuk menjadikan siswa sebagai warga 
negara yang baik, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, melatih 
belajar mandiri, mengembangkan ketrampilan sosial serta 
mengembangkan kesadaran dan kepedulian di lingkungan masyarakat. 
Terkait dengan tujuan diberikannya mata pelajaran IPS di sekolah 
dasar, Sapriya (2009: 12) mengungkapkan bahwa IPS di tingkat 
sekolah dasar bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik sebagai 
warga negara yang menguasai pengetahuan (knowledge), keterampilan 
(skills), sikap dan nilai (attitudes and values) yang dapat digunakan 
sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah pribadi atau masalah 
sosial serta kemampuan mengambil keputusan dan berpartisipasi 
dalam kegiatan bermasyarakat agar menjadi warga negara yang baik. 
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Selain pendapat tersebut, dalam Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) (2006: 1) tujuan pembelajaran IPS yaitu agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya. 
2) Memiliki kemampuan untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial. 
3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan. 
4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, kerjasama, dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, 
nasional, dan global. 
 Berdasarkan tujuan pembelajaran IPS tersebut, pembelajaran IPS 
menggunakan Team Assisted Individualization ikut berperan dalam 
pencapaian tujuan IPS karena siswa dilatih agar memiliki kemampuan 
dalam memecahkan masalah dan dilatih agar memiliki keterampilan 








8. Fungsi Ilmu Pengetahuan Sosial di SD 
  Menurut Udin S. Winataputra dkk (2008: 10) pengajaran 
pengetahuan sosial di SD berfungsi untuk: 
a. Memberi bekal pengetahuan dasar kepada peserta didik, baik 
untuk menlanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
atau untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Mengembangkan keterampilan dalam mengembangkan 
konsep-konsep IPS. 
c. Menanamkan sikap ilmiah dan melatih siswa dalam 
menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi. 
d. Menyadarkan siswa akan kekuatan alam dan segala 
keindahannya. 
e. Memupuk daya kreatif dan inovatif siswa. 
f. Membantu siswa memahami gagasan atau informasi baru 
dalam bidang IPTEK. 
 
9. Karakteristik IPS di SD 
Menurut Nana Supriatna (2007: 29) mengatakan bahwa organisasi 
materi pendidikan IPS pada tingkat sekolah dasar menggunakan 
pendekatan secara terpadu/fusi. Hal ini disesuaikan dengan 
karakteristik tingkat perkembangan usia siswa SD yang masih pada 
taraf berfikir abstrak. Materi pendidikan IPS yang disajikan pada 
tingkat sekolah dasar tidak menunjukkan label dari masing-masing 
disiplin ilmu sosial. Materi disajikan secara tematik dengan mengambil 
tema-tema sosial yang terjadi di sekitar siswa. Demikian juga dengan 
halnya tema-tema sosial yang dikaji berangkat dari fenomena-
fenomena serta aktivitas sosial yang terjadi di sekitar siswa. Tema-
tema ini kemudian semakin meluas pada lingkungan yang semakin 
jauh dari lingkaran kehidupan siswa.  
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Dengan belajar IPS diharapkan dapat membantu siswa 
mengembangkan pengalaman belajar baik dalam kegiatan kelompok 
besar, kelompok kecil, maupun secara mandiri. IPS bersifat multiple 
resource, yakni menggunakan atau memanfaatkan berbagai macam 
sumber (termasuk hal-hal yang ada dan terjadi di masyarakat), dan 
menerapkan berbagai metode.  
10. Ruang Lingkup IPS SD 
Istilah pendidikan IPS telah lama kita kenal dalam mata pelajaran 
mulai dari pendidikan dasar (SD). Mata pelajaran IPS untuk 
pendidikan dasar dan menengah sumber bahannya adalah disiplin 
ilmu-ilmu sosial. Pendidikan IPS di SD telah mengintegrasikan bahan 
pelajaran dalam satu bidang studi. Melalui pelajaran IPS diharapkan 
siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga negara yang demokratis, 
dan bertanggungjawab, serta menjadi warga dunia yang cinta damai. 
Dalam BSNP (2006: 2), ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut: 
a. Manusia, tempat, dan lingkungan. 
b. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan. 
c. Sistem sosial dan budaya. 
d. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan 
Sedangkan, kompetensi dasar materi pelajaran IPS yang diajarkan 
di kelas V semester 2, yaitu: 
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a. Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa 
penjajahan Belanda dan Jepang 
b. Menghargai jasa dan peranan tokoh pejuang dalam mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia 
c. Menghargai jasa dan tokoh dalam memproklamasikan 
kemerdekaan Indonesia 
d. Menghargai pejuang para tokoh dalam mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia. 
Dalam setiap kompetensi dasar pasti memiliki indikator 
pembelajaran yang digunakan sebagai tolak ukur tercapainya tujuan 
pembelajaran sesuai yang telah dirumuskan. Materi yang akan dibahas 
dalam penelitian kali ini yakni menghargai pejuang para tokoh dalam 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia tentang perjuangan 
mempersiapkan proklamasi kemerdekaan. 
B. Kajian Model Cooperative Learning tipe Team Assisted 
Individualization 
1. Pengertian Model Cooperative Learning 
Cooperative Learning adalah berasal dari kata cooperative yang 
artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling 
membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. 
Pembelajaran ini berhubungan dengan tanggung jawab pribadi dan 
sikap menghormati sesama. Peserta didik bertanggung jawab atas 
belajar mereka sendiri dan berusaha menemukan informasi untuk 
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menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan mereka (Isjoni, 
2009: 15). 
Pada dasarnya cooperative learning mengandung pengertian 
sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau 
membantu di antara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur 
dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana 
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap 
anggota kelompok itu sendiri. Cooperative learning juga dapat 
diartikan sebagai suatu struktur tugas bersama dalam suasana 
kebersamaan di antara sesama anggota kelompok (Etin Solihatin dan 
Raharjo, 2005: 4). 
Seperti yang dikatakan Slavin yang dikutip oleh Etin Solihatin dan 
Raharjo (2005:5) bahwa cooperative learning lebih dari sekedar 
belajar kelompok atau kelompok kerja, karena belajar dalam model 
cooperative harus ada “struktur dorongan dan tugas yang bersifat 
kooperatif” sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara 
terbuka dan hubungan-hubungan yang bersifat interdependensi yang 
efektif di antara anggota kelompok. Disamping itu, pola hubungan 
kerja seperti itu memungkinkan timbulnya persepsi yang positif 
tentang apa yang dapat mereka lakukan untuk berhasil berdasarkan 
kemampuan dirinya secara individual dan sumbangsih dari anggota 
lainnya selama mereka belajar berama-sama dalam kelompok. 
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Model pembelajaran ini berangkat dari asumsi mendasar dalam 
kehidupan masyarakat, yaitu “getting better together” , atau raihlah 
yang lebih baik secara bersama-sama” (Slavin, 1992). Pembelajaran 
kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran dimana 
para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling 
membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. 
Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan saling membantu, 
saling mendiskusikan, dan saling berargumentasi, untuk mengasah 
pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan 
dalam pemahaman masing-masing (Robert E.Slavin, 2005: 4). 
Sugiyanto (2008: 38) menyatakan bahwa model pembelajaran 
kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sengaja 
mengembangkan interaksi yang saling asuh untuk menghindari 
ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan 
permusuhan sebagai latihan hidup di masyarakat. 
Model belajar cooperative learning  merupakan suatu model 
pembelajaran yang membantu peserta didik dalam mengembangkan 
pemahaman dan sikapnya sesuai dengan kehidupan nyata di 
masyarakat, sehingga dengan bekerja secara bersama-sama diantara 
sesama anggota kelompok akan meningkatkan motivasi, produktivitas, 
dan perolehan belajar. Keberhasilan belajar menurut model belajar ini 
bukan semata-mata ditentukan oleh kemampuan individu secara utuh, 
melainkan perolehan belajar itu akan semakin baik apabila  dilakukan 
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secara bersama-sama dalam kelompok-kelompok belajar kecil yang 
terstruktur dengan baik. Melalui belajar dari teman yang sebaya dan 
dibawah bimbingan pendidik, maka proses penerimaan dan 
pemahaman siswa akan semakin mudah dan cepat terhadap materi 
yang dipelajari.  
Dari beberapa pendapat tentang pembelajaran kooperatif dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang 
berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerjasama 
dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
2. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Rusman (2011: 207), karakteristik atau ciri-ciri 
pembelajaran kooperatif sebagai berikut: 
a. Pembelajaran Secara Tim 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilaukan secara 
tim. Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena 
itu, tim harus mampu membuat siswa belajar. Setiap anggota tim 
harus saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Didasarkan pada Manajemen Kooperatif 
Manajemen memiliki tiga fungsi yakni: (a) fungsi manajemen 
sebagai perencanaan pelaksanaan menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, 
dan langkah-langkah pembelajarannya sudah ditentukan. Misalnya 
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tujuan apa yang harus dicapai, bagaimana cara mencapainya, apa 
yang harus digunakan untuk mencapai tuujuan, dan sebagainya. (b) 
fungsi manajemen sebagai organisasi, menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang 
agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif. (c) fungsi 
manajemen sebagai kontrol, menunjukkan bahwa dalam 
pembelajaraan kooperatif perlu ditentukan kriteris keberhasilan 
baik melalui bentuk tes maupun nontes. 
c. Kemauan untuk Bekerja Sama 
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan 
secara kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja 
sama perlu ditekankan dalam pembelajaran kooperatif. Tanpa kerja 
sama yang baik, pembelajaran kooperatif tidak akan mancapai 
hasil yang optimal. 
d. Keterampilan Bekerja Sama 
Kemampuan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas dalam 
kegiatan pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian, 
siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan anggota lain dalam rangka mencapai tujuan 






3. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Muslimin Ibrahim (2000: 7-8) model pembelajaran 
kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan 
pembelajaran. Adapun ketiga tujuan tersebut adalah: 
a. Pembelajaran kooperatif bertuujuan untuk meningkatkan kinerja 
siswa dalam tugas-tugas akademik. Para ahli berpendapat bahwa 
model ini unggul dalam membantu siswa memahami konsep-
konsep yang sulit. Hal tersebut didukung dengan adanya model 
struktur penghargaan kooperatif terbukti dapat meningkatkan 
penilaian siswa pada belajar akademik dan perubahan norma yang 
berhubungan dengan hasil belajar. 
b. Pemberian kesempatan yang sama kepada peserta didik yang 
berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung 
satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui penggunaan 
struktur penghargaan kooperatif serta belajar untuk menghargai 
satu sama lain. 
c. Tujuan penting terakhir dari pembelajaran kooperatif adalah 
mengajarkan kepada siswa  keterampilan kerjasama dan 
kolaborasi. 
4. Prinsip Pembelajaran Kooperatif 
Nur Asma (2006: 14) mengemukakan dalam pelaksanaan 




a. Belajar siswa aktif (student active learning) 
b. Belajar kerjasama (cooperative learning) 
c. Pembelajaran partisipatorik (participatory learning) 
d. Mengajar reaktif (reactive teaching) 
e. Pembelajaran yang menyenangkan (joyfull learning) 
5. Unsur-Unsur Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Roger dan David Johnson (Anita Lie, 2008: 30) ada lima 
unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif, yaitu sebagai berikut: 
a. Saling Ketergantungan Positif (Positive Interependence) 
Dalam pembelajaran kooperatif, eberhasilan dalam 
menyelesaikan tugas tergantung pada usaha yang dilakukan oleh 
kelompok tersebut. keberhasilan kerja kelompok ditentukan oleh 
kinerja masing-masing anggota kelompok. Oleh karena itu, semua 
anggota dalam kelompok akan saling merasa ketergantungan. 
b. Tanggung jawab perseorangan (individual accountability) 
Maksudnya ialah suatu keberhasilan kelompok sangat 
tergantung dari masing-masing anggota kelompoknya. Oleh karena 
itu, setiap anggota kelompok mempunyai tugas dan tanggung 
jawab yang harus dikerjakan dalam kelompok tersebut. 
c. Interaksi Tatap Muka (face to face promotion interaction) 
Maksudnya yaitu memberikan kesempatan yang luas 
kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka melakukan 
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interaksi dan diskusi untuk saling memberi dan menerima 
informasi dari anggota kelompok lain. 
d. Partisipasi dan komunikasi (participation communication) 
Maksudnya ialah melatih siswa untuk dapat berpartisipasi 
aktif dan berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran. 
e. Evaluasi proses kelompok 
Yakni menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk 
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka, 
agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. 
6. Prosedur Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Rusman (2011: 207), prosedur atau langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif terdiri dari empat tahap yakni sebagai berikut: 
a. Penjelasan Materi 
Tahap ini merupakan tahap penyampaian pokok-pokok materi 
pelajaran sebelum siswa belajar dalam kelompok. Tujuan uttama 
tahap ini adalah pemahaman siswa terhadap pokok materi 
pelajaran. 
b. Belajar kelompok 
Tahapan ini dilakukan setelah guru memberikan materi, siswa 
bekerja dalam kelompok yang telah dibentuk sebelumnya. 
c. Penilaian  
Penilaian dalam pembelajaran kooperatif dapat dilakukan melalui 
tes atau kuis, yang dilakukan secara individu atau kelompok. Tes 
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individu akan memberikan penilaian kemampuan individu, 
sedangkan kelompok akan memberikan penialaian pada 
kelompoknya, seperti dijelaskan Sanjaya (2006: 247). Hasil akhir 
setiap siswa adalah penggabungan keduanya dan dibagi dua. Nilai 
setiap kelompok memiliki nilai sama dalam kelompoknya. Hal ini 
disebabkan nilai kelompok adalah nilai bersama dalam 
kelompoknya yang merupakan hasil kerja sama setiap anggota 
kelompoknya. 
d. Pengakuan Tim 
Merupakan penetapan tim yang dianggap paling menonjol atau tim 
paling berprestasi untuk kemudian diberikan penghargaan atau 
hadiah, dengan harapan dapat memotivasi tim untuk terus 
berprestasi lebih baik lagi. 
7. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif 
Nur Asma (2006: 17) menyatakan bahwa banyak hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh para ahli pendidikan tentang keuntungan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif, baik terhadap aspek 
akademik dan non akademik siswa. Keuntungan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Pembelajaran kooperatif dapat menyebabkan unsur-unsur 
psikologis siswa menjadi terangsang dan menjadi lebih aktif. Hal 
ini disebabkan oleh adanya rasa kebersamaan dalam kelompok, 
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sehingga mereka dengan mudah dapat berkomunikasi dengan 
bahasa yang lebih sederhana. 
b. Pada saat diskusi, fungsi ingatan dari siswa menjadi lebih aktif, 
lebih bersemangat, dan berani mengemukakan pendapat. 
c. Pembelajaran kooperatif juga dapat meningkatkan kerja keras 
siswa, lebih giat dan lebih termotivasi. 
d. Pembelajaran kooperatif juga dapat meningkatkan kecakapan 
individu maupun kelompok dalam memecahkan masalah, 
meningkatkan komitmen, dapat menghilangkan prasangka buruk 
terhadap teman sebayanya dan siswa berprestasi dalam 
pembelajaran kooperatif ternyata lebih mementingkan orang lain, 
tidak bersifat kompetitif, dan tidak memiliki rasa dendam. 
e. Pembelajaran kooperatif dapat menimbulkan motivasi sosial siswa 
karena adanya tuntutan untuk menyelesaikan tugas. 
8. Team Assisted Individualization (TAI) 
Menurut Robert Slavin (Miftahul Huda, 2013: 200), Team Assisted 
Individualization merupakan sebuah program pedagogik yang 
berusaha mengadaptasikan pembelajaran dengan perbedaan individual 
siswa secara akademik. Pengembangan TAI dapat mendukung praktik-
praktik ruang kelas, seperti pengelompokan siswa, pengelompokan 
kemampuan didalam kelas, pengajaran terprogram, dan pengajaran 
berbasis komputer. Tujuan model pembelajaran ini adalah untuk 
meminimalisasi pengajaran individual yang terbukti kurang efektif; 
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selain juga ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, 
serta motivasi siswa dengan belajar kelompok. 
Slavin membuat model ini dengan beberapa alasan. Pertama, 
model ini mengkombinasikan keunggulan kooperatif dan program 
pengajaran individual. Kedua, model ini memberikan tekanan pada 
efek sosial dari belajar kooperatif. Ketiga, TAI disusun untuk 
memecahan masalah dalam program pengajaran, misalnya dalam hal 
kesulitan belajar siswa secara individual. 
Menurut Slavin (2005: 190), TAI dirancang untuk memuaskan 
kriteria berikut ini untuk menyelesaikan masalah-masalah teoretis dan 
praktis dari sistem pengajaran individual berikut ini: 
a. Dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan 
pengelolaan rutin. 
b. Guru setidaknya akan menghabiskan separuh waktu dari waktunya 
untuk mengajar kelompok-kelompok kecil. 
c. Operasional program tersebut akan sedemikian sederhananya 
sehingga para siswa di kelas tiga keatas dapat melakukannya. 
d. Para siswa akan termotivasi untuk mempelajari materi-materi yang 
diberikan dengan cepat dan akurat, dan tidak akan bisa berbuat 
curang atau menemukan jalan pintas 
e. Tersedianya banyak cara pengecekan penguasaan supaya para 
siswa jarang menghabiskan waktu mempelajari kembali materi 
yang sudah mereka kuasai atau menghadapi kesulitan serius yang 
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membutuhkan bantuan guru. Pada tiap pos pengecekan 
penguasaan, dapat tersedia kegiatan-kegiatan pengajaran alternatif 
dan tes-tes yang paralel. 
f. Para siswa akan dapat melakukan pengecekan satu sama lain, 
sekalipun bila siswa mengecek kemampuannya ada dibawah siswa 
yang dicek dalam rangkaian pengajaran, dan prosedur pengecekan 
akan cukup sederhana dan tidak mengganggu si pengecek. 
g. Programnya mudah dipelajari baik oleh guru maupun siswa, 
fleksibel, dan tidak membutuhkan guru tambahan atau tim guru. 
h. Dengan membuat para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok 
kooperatif, dengan status yang sejajar, program ini akan 
membangun kondisi untuk terbentuknya sikap-sikap positif 
terhadap siswa-siswa mainstream yang cacat secara akademik dan 
diantaranya para siswa dari latar belakang ras dan etnik berbeda. 
 Sedangkan menurut Miftahul Huda (2013: 200), ada beberapa 
manfaat Team Assisted Individualization yang memungkinkan 
memenuhi kriteria pembelajaran efektif. Diantaranya adalah: 
a. Meminimalisasi keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan 
pengelolaan rutin 
b. Melibatkan guru untuk mengajar dalam kelompok-kelompok kecil 
yang heterogen 
c. Memudahkan siswa untuk melaksanakannya karena teknik 
operasional yang cukup sederhana 
50 
 
d. Memotivasi siswa untuk mempelajari materi-materi yang diberikan 
dengan cepat dan akurat tanpa jalan pintas 
e. Memungkinkan siswa untuk bekerja dengan siswa-siswa lain yang 
berbeda sehingga tercipta sikap positif diantara mereka. 
9. Komponen Model Pembelajaran Team Assisted Individualization 
Menurut Slavin (2005: 195), terdapat delapan komponen yang 
terdapat dalam model pembelajaran TAI, yakni sebagai berikut: 
a. Teams. Para siswa dalam TAI dibagi ke dalam tim-tim yang 
beranggotakan 4 sampai 5 orang. 
b. Placement Test yaitu pemberian pre-test kepada siswa atau melihat 
rata-rata nilai harian siswa agar guru mengetahui kelemahan siswa 
pada bidang tertentu. 
c. Curriculum materials yaitu materi yang dikerjakan oleh siswa 
sesuai dengan kurikulum yang ada. 
d. Team Study yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan 
oleh kelompok dan guru memberikan bantuan secara individual 
kepada siswa yang membutuhkan. Para siswa mengerjakan unit-
unit mereka dalam kelompok mereka atau dengan kata lain siswa 
diberikan untuk mengerjakan soal secara individu terlebih dahulu 
kemudian setelah itu mendiskusikan hasilnya dengan kelompok 
masing-masing. 
e. Team Score and Team Recognition yaitu pemberian score terhadap 
hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria penghargaan 
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terhadap kelompok yang berhasil secara cemerlang dan kelompok 
yang dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas. Pada 
akhir minggu, guru menghitung jumlah skor tim. Skor ini 
didasarkan pada jumlah rata-rata unit yang bisa dicakupi oleh tiap 
anggota tim dan jumlah tes-tes unit yang bisa dicakupi oleh tiap 
anggota tim dan jumlah tes-tes unit yang berhasil diselesaikan 
dengan akurat. 
f. Teaching Group yaitu pemberian materi secara singkat dari guru 
menjelang pemberian tugas kelompok. Setiap hari guru 
memberikan pengajaran selama sekitar sepuluh sampai lima belas 
menit kepada dua atau tiga kelompok kecil siswa yang terdiri dari 
siswa-siswa dari tim berbeda yang tingkat pencapaian 
kurikulumnya sama. Guru menggunakan konsep pelajaran yang 
spesifik yang telah disediakan oleh program. Tujuan dari sesi ini 
adalah untuk mengenalkan konsep-konsep utama kepada para 
siswa. 
g. Fact Test yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang 
diperoleh siswa. Seminggu dua kali, para siswa diminta 
mengerjakan tes-tes fakta selama tiga menit. Para siswa tersebut 
diberikan lembar-lembar fakta untuk dipelajari di rumah untuk 
persiapan menghadapi tes-tes ini. 
h. Whole-Class Units yaitu pemberian materi oleh guru kembali 
diakhir waktu pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah.  
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10. Langkah-langkah Pembelajaran Model TAI 
Menurut Slavin (2005: 191), langkah-langkah model pembelajaran 
TAI adalah sebagai berikut: 
a. Siswa mempelajari materi pembelajaran secara individual yang 
sudah dipersiapkan oleh guru. Dalam penelitian ini, siswa diminta 
untuk belajar secara individu yakni materi IPS tentang perjuangan 
mempersiapkan proklamasi kemerdekaan. 
b. Siswa mengerjakan kuis secara individual yang diberikan oleh guru 
untuk mendapatkan skor dasar atau skor awal.  
c. Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri 
dari 4 – 5 siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda baik 
tingkat kemampuan (tinggi, sedang dan rendah). Jika mungkin 
anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda 
serta kesetaraan gender. 
d. Hasil belajar siswa secara individual didiskusikan dalam 
kelompok. Dalam diskusi kelompok, setiap anggota kelompok 
saling memeriksa jawaban teman satu kelompok. 
e. Siswa difasilitasi guru dalam membuat rangkuman, mengarahkan, 
dan memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
f. Siswa diberikan kuis secara individual (Lihat lampiran 27 Gb. 8). 
g. Siswa diberi penghargaan oleh guru pada kelompok berdasarkan 
perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar 
ke skor kuis berikutnya. 
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11. Kelebihan Model Pembelajaran TAI 
Menurut Slavin (2008: 190), pembelajaran kooperatif tipe TAI 
merupakan upaya pemberdayaan teman sejawat, meningkatkan 
interaksi antar siswa, serta hubungan yang saling menguntungkan antar 
mereka. Siswa dalam kelompok akan belajar mendengar ide atau 
gagasan orang lain, berdiskusi setuju atau tidak setuju, menawarkan, 
atau menerima kritikan yang membangun, dan siswa tidak merasa 
terbebani ketika ternyata pekerjaannya salah. Siswa bekerja dalam 
kelompok saling membantu untuk menguasai bahan ajar. 
Dalam model pembelajaran TAI juga berbasis pembelajaran 
individual yakni mendidik siswa untuk belajar secara mandiri, tidak 
menerima pelajaran secara mentah dari guru. Melalui pembelajaran 
individual ini, siswa akan dapat mengeksplorasi pengetahuan dan 
pengalamannya sendiri untuk mempelajari materi pelajaran, sehingga 
ia mengalami pembelajaran secara bermakna (meaningful learning) 
sesuai faham konstruktivisme. Melalui model ini siswa yang lemah 
dapat terbantu dalam menyelesaikan masalah serta siswa diajarkan 
bagaimana bekerjasama dalam suatu kelompok, sehingga melatih agar 







C. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Masa usia sekolah disebut pula sebagai masa bermain, dengan ciri-
ciri memiliki dorongan yang kuat untuk keluar rumah dan memasuki 
kelompok sebaya, keadaan fisik yang memungkinkan anak memasuki 
dunia permainan dan dorongan mental untuk memasuki dunia konsep, 
logika, simbol, dan sebagainya (Endang P. Dan Nur Widodo, 2000: 44). 
Masa usia sekolah dasar ini merupakan tahapan penting dan bahkan 
fundamental bagi kesuksesan perkembangan selanjutnya (Mulyani 
Sumantri, 1999:12). Pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar harus 
disesuaikan dengan karakteristik dari siswa SD. Karakteristik utama siswa 
Sekolah Dasar adalah mereka menampilkan perbedaan-perbedaan 
individual dalam banyak segi dan bidang, di antaranya, perbedaan dalam 
intelegensi, kemampuan dalam kognitif dan bahasa, perkembangan 
kepribadian dan perkembangan fisik anak. Pemahaman akan karakteristik 
siswa Sekolah Dasar akan mempengaruhi guru dalam menentukan metode 
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Masa usia sekolah dasar disebut juga masa intelektual, hal ini 
dikarenakan keterbukaan dan keinginan anak untuk mendapat pengetahuan 
dan pengalaman yang ada. Pada masa ini anak diharapkan memperoleh 
pengetahuan dasar yang dipandang sangat penting bagi perkembangan 
mentalnya untuk persiapan dan penyesuaian diri terhadap kehidupan di 
masa dewasa. Masa usia sekolah dasar sebagai masa kanak-kanak akhir 
yang berlangsung dari usia enam tahun hingga kira-kira usia sebelas tahun 
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atau dua belas tahun. Ciri-ciri anak usia sekolah dasar sesuai dengan teori 
perkembangan kognitif piaget dalam Retno H. Pujiastuti (2007: 2) adalah 
sebagai berikut: 
1. Pola berpikir dalam memahami konsep yang abstrak masih terikat 
pada benda konkret. 
2. Jika diberikan permasalahan belum mampu memikirkan alternatif 
pemecahannya. 
3. Pemahaman terhadap konsep yang berurutan melalui tahap demi tahap. 
4. Belum mampu menyelesaikan masalah yang melibatkan kombinasi 
urutan operasi pada masalah yang kompleks. 
5. Dapat mengurutkan unsur-unsur atau kejadian. 
6. Dapat memahami ruang dan waktu. 
7. Dapat menunjukkan pemikiran yang abstrak. 
Menurut Piaget dalam Asri Budiningsih (2005: 37) tahap-tahap 
perkembangan kognitif anak adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Sensorimotor (umur 0-2 tahun) 
Pertumbuhan kognitif ini didasarkan pada tindakan panca indera dan 
motorik. Pada tahap akhir periode ini anak membentuk gambaran 
mental, dapat meniru tindakan orang lain yang telah lalu dan 
merancang arti baru dari pemecahan persoalan dengan 
menggabungkan skema yang didapat sebelumnya dengan pengetahuan 
secara mental. 
2. Tahap Praoperasional (umur 2-7 tahun) 
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Manipulasi simbol, termasuk kata-kata merupakan karakteristik 
penting dari tahap ini. Anak dapat menggunakan mainan sebagai 
simbol, dan mampu berperan sendiri dalam permainan. Pada tahap ini 
anak telah fasih menggunakan tanggapan simbolik, karena 
pengetahuan bahasa mereka berkembang pesat. 
3. Tahap Operasional Konkret (umur 7-12 tahun) 
Pada tahap ini anak mengerti peraturan dasar logis dan karenanya 
mampu berpikir secara logis dan kuantitatis dengan cara yang tidak 
kelihatan. Anak bergerak bebas dari satu pandangan ke yang lain, jadi 
mereka mampu berperilaku obyektif. Mereka juga mampu untuk 
memusatkan perhatian pada beberapa atribut sebuah benda atau 
kejadian secara bersamaan. 
4. Tahap Operasional Formal (umur 12-18 tahun) 
Dalam tahap ini anak sangat cakap dan fleksibel dalam pemikiran dan 
pencarian alasan serta dapat melihat benda dari sejumlah perspektif 
atau sudut pandang lain. ciri lain dari tahap ini adalah perkembangan 
dari kemampuan untuk berpikir tentang masalah-masalah hipotesis 
maupun yang nyata, dan berpikir tentang kemungkinan-kemungkinan 
yang juga aktual. Dan karakteristik yang lain adalah anak mampu 
mencari sendiri pemecahan masalah secara sistematis. 
Mengingat umumnya anak Indonesia mulai masuk Sekolah Dasar pada 
usia 6-7 tahun dan rentang waktu belajar di SD selama 6 tahun maka masa 
usia siswa Sekolah Dasar bervariasi antara 6-12 tahun. Berarti meliputi 
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tahap akhir praoperasional sampai awal operasional formal. Pada usia 
tersebut anak memiliki sifat: 
1. Memiliki rasa ingin tahu yang kuat 
2. Senang bermain atau suasana yang menggembirakan 
3. Mengatur dirinya sendiri, mengeksplorasi situasi sehingga suka 
mencoba hal baru 
4. Memiliki dorongan yang kuat untuk berprestasi, tidak suka mengalami 
kegagalan 
5. Akan belajar efektif bila ia merasa senang dengan situasi yang ada 
6. Belajar dengan cara bekerja dan suka mengajarkan apa yang ia bisa 
pada temannya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa sekolah 
dasar pada khususnya kelas V SD memiliki karakteristik gemar 
membentuk kelompok sebaya, senang bermain dan lebih suka bergembira, 
suka mengatur dirinya untuk menangani berbagai hal, memiliki rasa ingin 
tahu dan belajar yang tinggi, mengeksplorasi suatu situasi dan mencoba 
hal-hal baru. Oleh karena itu melalui model pembelajaran kooperatif 
sangat cocok untuk digunakan dalam pembelajaran anak usia sekolah 
dasar di kelas V dimana tahap perkembangan kognitif mereka berada pada 
tahap operasional konkret. Melalui pembeelajaran kooperatif tipe TAI 
(Team Assisted Individualization), mereka akan belajar untuk bekerja 
sama, mengeksplor kemampuan mereka, mengeluarkan ide-ide tiap 
individu untuk dibahas bersama, dan menghargai pendapat sesama teman. 
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D. Kerangka Berpikir 
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran 
yang termuat dalam kurikulum yang diberikan mulai dari SD sampai SMP, 
dimana mata pelajaran tersebut mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, 
konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu-isu sosial. Selama ini 
IPS dipandang pelajaran yang sangat membosankan. Kebosanan ini 
sesungguhnya bukan disebabkan oleh materinya yang bersifat teoritis dan 
bersifat hafalan, tetapi lebih disebabkan oleh cara mengajar yang 
diterapkan oleh guru yang monoton, tidak variatif sehingga iklim kelas 
pun menjadi tidak kondusif. Kurang optimalnya pengembangan 
pengemasan pembelajaran dalam kelas akan berpengaruh pula pada hasil 
belajar siswa. 
Guru sebagai seorang pendidik dituntut agar mampu menciptakan 
iklim kelas yang kondusif agar proses belajar mengajar di kelas 
berlangsung dengan baik. Kemampuan mengelola pembelajaran 
merupakan syarat mutlak bagi guru agar terwujud kompetensi 
profesionalnya. Konsekuensinya guru harus memiliki pemahaman yang 
utuh dan tepat terhadap konsepsi belajar dan mengajar. Dalam keseluruhan 
proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang 
paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang 
dialami oleh siswa sebagai anak didik. 
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Sejalan dengan hal tersebut, guru juga harus berperan sebagai 
inovator dan motivator bagi siswa di kelas, dimana tugas guru disini harus 
mampu menciptakan suasana belajar yang inovatif dan menyenangkan. 
Salah satunya dengan cara menerapkan model pembelajaran kooperatif. 
Model pembelajaran kooperatif  adalah pembelajaran yang berfokus pada 
penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerjasama dalam 
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Tentunya model ini sesuai dengan karakteristik siswa kelas V SD, yakni 
mereka berada pada tahap operasional konkret. Dimana pada tahap ini 
siswa sudah mengerti peraturan dasar logis dan sudah mampu berpikir 
logis. Mereka ikut berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, sehingga 
mereka mampu berperilaku secara obyektif. Mereka gemar membentuk 
kelompok sebaya, senang bermain, memiliki rasa ingin tahu dan belajar 
yang tinggi, mengeksplorasi suatu situasi dan mencoba hal-hal  yang baru. 
Oleh karena itu melalui model pembelajaran kooperatif sangat cocok 
untuk diterapkan dalam pembelajaran anak kelas V SD, khususnya 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization. 
Tipe Team Assisted Individualization merupakan merupakan 
sebuah program pedagogik yang berusaha mengadaptasikan pembelajaran 
dengan perbedaan individual siswa secara akademik. Pembelajaran ini 
merupakan upaya pemberdayaan teman sejawat, meningkatkan interaksi 
antar siswa, serta hubungan yang saling menguntungkan antar mereka. 
Tujuan model pembelajaran ini adalah untuk meminimalisasi pengajaran 
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individual yang terbukti kurang efektif; selain juga ditujukan untuk 
meningkatkan pengetahuan, kemampuan, serta motivasi siswa dengan 
belajar kelompok. Di dalam model ini siswa ikut terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran. Hal tersebut akan memberikan pengaruh terhadap 
hasil belajar mereka. 
Melalui penelitiaan yang akan peneliti lakukan yakni menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization, maka 
dapat diambil suatu prediksi bahwa ada pengaruh pada hasil belajar siswa 
melalui penggunaan model tipe ini. 
E. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka 
peneliti mengajukan hipotesa penelitian sebagai berikut: 
Ha : Ada pengaruh yang positif dari penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization terhadap hasil 
belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas V SD Negeri 
Jurugentong, Banguntapan, Bantul tahun ajaran 2015/2016. 
Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dari penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas V SD 






F. Definisi Operasional 
Batasan istilah diperlukan untuk menghindari adanya penafsiran 
yang beragam terhadap beberapa istilah dalam penelitian. 
1. Cooperative Learning  
Cooperative Learning adalah berasal dari kata cooperative yang 
artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling 
membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. 
Pembelajaran ini berhubungan dengan tanggung jawab pribadi dan 
sikap menghormati sesama. Peserta didik bertanggung jawab atas 
belajar mereka sendiri dan berusaha menemukan informasi untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan mereka. 
2. Team Assisted Individualization 
Team Assisted Individualization merupakan salah satu tipe dari 
pembelajaran kooperatif. Tipe ini dirancang untuk mengatasi kesulitan 
belajar siswa secara individual. Oleh karena itu kegiatan 
pembelajarannya lebih banyak digunakan untuk pemecahan masalah. 
Ciri khas pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
adalah setiap siswa secara individual belajar materi pembelajaran yang 
sudah disiapkan oleh guru. Hasil belajar individual dibawa ke 
kelompok-kelompok yang sudah dibentuk untuk didiskusikan dan 
saling dibahas oleh anggota kelompok, dan semua anggota kelompok 




3. Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
Hasil belajar adalah hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah 
menempuh mata pelajaran IPS dengan mendapatkan pengalaman 
belajar berupa ilmu dan pengetahuan yang dinyatakan dalam bentuk 
nilai. Dalam penelitian ini, hasil belajar IPS dibatasi pada ranah 
kognitif dengan tingkatan pengetahuan (C1), pemahaman (C2), 

























A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian 
jenis eksperimen ini bermaksud untuk mencari hubungan sebab akibat 
dengan memberikan perlakuan khusus kepada kelas eksperimen dan  
membandingkannya dengan kelas kontrol. Hal ini seperti yang dijelaskan 
oleh Sugiyono (2011: 72) bahwa penelitian eksperimen dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap kondisi yang terkendalikan. Penelitian 
eksperimen juga merupakan penelitian dimana variabel yang hendak 
diteliti (variabel terikat) kehadirannya sengaja ditimbulkan dengan 
memanipulasi menggunakan perlakuan (Purwanto, 2007: 180). 
Metode eksperimen dalam penelitian ini menggunakan penelitian 
eksperimental Quasi Experiment Nonequivalent Control Group Design. 
Penelitian kuasi eksperimen dipilih karena tidak ada kontrol yang tetap 
pada variabel kontrol seperti, guru yang mengajar, latar belakang 
pendidikan guru yang sama, jumlah jam pelajaran, jumlah jam pelajaran 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga variabelnya murni 
hanya variabel bebas dan terikat. Dalam metode penelitian quasi 
eksperimen terdapat beberapa desain penelitian yang dapat digunakan. 
Menurut Suharsimi Arikunto (1997: 44) desain penelitian adalah rencana 
atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai ancar-ancar kegiatan 
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yang akan dilaksanakan. Desain yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah Pretest-Posttest Control Group Design. 
Dengan menggunakan desain ini dapat diungkapkan pengaruh 
penggunaan model pembelajaran team assisted individualization terhadap 
hasil belajar mata pelajaran IPS. Mengacu pada desain di atas, penelitian 
ini melibatkan dua kelompok kelas, yakni kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Pada dua kelompok tersebut akan diberikan perlakuan 
yang berbeda yakni pada kelompok eksperimen akan diberikan model 
pembelajaran team assisted individualization, sedangkan pada kelompok 
kontrol akan diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Menurut Sugiyono (2011: 76), desain eksperimen ini digambarkan 
sebagai berikut: 





 O1 : Tes awal (pretest) kelompok eksperimen 
 O2 : Tes akhir (posttest) kelompok eksperimen 
 O3 : Tes awal (pretest) kelompok kontrol 
 O4 : Tes akhir (posttest) kelompok kontrol 
 X1 : Perlakuan dengan menggunakan model TAI 
 X2 : Perlakuan dengan menggunakan model konvensional 
 
B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Jurugentong yang terletak di 
Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul Yogyakarta. Penelitian yang 
bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan model pembelajaran 
Kelompok Pretest Treatment Posttest 
Eksperimen O1 X1 O2 
Kontrol O3 X2 O4 
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kooperatif tipe team assisted individualization terhadap hasil belajar ini  
dilaksanakan pada saat pembelajaran IPS berlangsung di kelas V. Adapun 
pelaksanaan penelitian serta perlakuan terhadap kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol mengikuti kalender akademik dengan mengambil waktu 
Semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 80). Sedangkan menurut Jonathan 
Sarwono  (2006: 111) mengatakan bahwa populasi merupakan 
seperangkat unit analisis yang lengkap yang sedang diteliti. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SD Negeri 
Jurugentong yang terdiri dari dua kelas dengan total keseluruhan siswa 
berjumlah 66 siswa. Kelas V A terdiri dari 34 orang dan kelas V B 
terdiri dari 32 siswa. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2011: 81), sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Kualitas sampel 
sangat mempengaruhi kualitas hasil kesimpulan penelitian, karena 
kesimpulan penelitian atas sampel akan digeneralisasikan kepada 
populasi. Apa yang dipelajari dari sampel kesimpulannya akan 
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diberlakukan untuk populasi sehingga sampel yang diambil dari 
populasi harus representatif (Purwanto, 2007: 243). 
Berkaitan dengan jumlah sampel yang diambil, Fraenkel dan 
Wallen (Heru Subaris Kasjono & Yasril, 2009: 129) menyatakan 
bahwa ukuran sampel adalah sebesar-besarnya peneliti dalam 
memperolehnya dengan pengorbanan waktu, energi, yang wajar. 
Besarnya sampel tergantung dari jenis penelitiannya. Jenis penelitian 
dan sampel minimum yang disarankan sebagai berikut: 
Tabel 2. Jumlah Sampel pada Tiap Penelitian 
Penelitian Deskriptif 10% populasi 
Penelitian Korelasional 30 subjek 
Penelitian Kausal Perbandingan 30 subjek per grup 
Penelitian Eksperimen 15 subjek per grup 
 
Berdasarkan tabel di atas sampel yang dapat digunakan dalam 
penelitian eksperimen ini adalah minimal 15 subjek per grup. Pada 
penelitian ini peneliti mengambil 24 subjek pada kelas eksperimen 
dan 24 subjek pada kelas kontrol. Sampel diambil 24 karena jumlah 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda, pada kelas 
eksperimen jumlah siswa sebanyak 34 siswa, sedangkan kelas kontrol 
sebanyak 32 siswa. Jumlah siswa yang tidak seimbang akan 
mempengaruhi nilai rata-rata kelas. Penetapan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dilakukan dengan cara melihat nilai hasil pretest. 
Diketahui nilai kelas VA lebih rendah dibandingkan dengan nilai 
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kelas VB, oleh karena itu perbaikan proses pembelajaran lebih 
diperlukan pada kelas VA, sehingga peneliti menetapkan kelas VA 
sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan model 
TAI (Team Assisted Individualization) dan kelas VB sebagai kelas 
kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 
Menurut Purwanto (2006: 82), sampling merupakan salah satu 
bagian dari proses penelitian yang mengumpullkan data dari target 
penelitian yang terbatas. Untuk menentukan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian, terdapat dua teknik sampling yang umum 
digunakan yaitu  probability sampling dan non propability sampling. 
Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi, simple 
random sampling, proportionate stratified random sampling, 
disproportionate stratified random, cluster sampling. Sedangkan non 
probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang atau kesempatan sama begi tiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi 
sampling sistematis, sampling kuota, dan sampling insidental, 
sampling purposive, sampling jenuh, dan snowball sampling.  
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan sampel 
probability sampling dengan teknik simple random sampling. Simple 
random sampling merupakan pengambilan sampel yang bersifat 
68 
 
sederhana karena pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi tersebut (Sugiyono, 2011: 82). Dalam penelitian ini ada 24 
subjek yang dipilih pada tiap grup, baik eksperimen maupun kontrol 
dilakukan secara acak oleh peneliti. Pengambilan sampel dilakukan 
secara random yakni dengan cara membuat nomor undian pada kertas. 
Nomor undian tersebut berisi nomor absen siswa, kemudian 
dijatuhkan sebanyak 10 undian kertas, dimana nomor absen siswa 
yang tertera pada kertas tersebut digugurkan atau tidak menjadi 
sample. Namun, siswa yang tidak ikut menjadi sampel penelitian akan 
tetap mengikuti pembelajaran dengan menggunakan perlakuan model 
TAI, hanya saja perolehan nilainya tidak ikut dihitung dengan siswa 
yang menjadi sampel penelitian. 
D. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011: 38), variabel penelitian adalah suatu 
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menuruh Nazir (2005: 
123) pengertian variabel adalah konsep yang mempunyai bermacam-
macam nilai. Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
variabel merupakan segala sesuatu yang akan dijadikan objek penelitian 
yang mempunyai variasi tertentu dimana nantinya akan diteliti dan diuji 
kebenarannya selanjutnya ditarik kesimpulan. 
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Dalam penelitian eksperimen hubungan sebab akibat dirancang 
sebagai desain eksperimen yang dibedakan antara variabel yang memberi 
pengaruh atau variabel penyebab atau variabel bebas (independent 
variable) disimbolkan dengan X, dan variabel akibat atau terikat 
(dependent variable) disimbolkan dengan Y. Menurut Sugiyono (2011: 
61), pengertian dari variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya variabel terikat. Sedangkan 
variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Berdasarkan hal tersebut, maka 
penelitian ini terdiri dari: 
1. Variabel Bebas : model pembelajaran kooperatif tipe team assisted  
  individualization 
2. Variabel Terikat : hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Jurugentong 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Data dapat diperoleh 
dengan berbagai metode seperti observasi, wawancara, catatan harian, 
angket, dokumentasi, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2005: 101). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni 






Tes merupakan prosedur sistematik dimana individual yang dites 
direpresentasikan dengan suatu set stimuli jawaban mereka yang dapat 
menunjukkan ke dalam angka. Subjek dalam hal ini, harus bersedia 
mengisi item-item dalam tes yang sudah direncanakan sesuai dengan 
pilihan hati dan pikiran guna menggambarkan respons subjek terhadap 
item yang diberikan (Sukardi, 2003: 138). Tes juga merupakan 
prosedur atau alat yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur 
sesuatu dalam suasana yang telah ditentukan, dan dengan cara serta 
aturan-aturan yang sudah ditentukan. Maka, untuk mengerjakan tes 
bergantung dari petunjuk yang diberikan. Secara umum tes dapat 
dibagi menjadi tiga, yaitu tes performance, tes verbal, dan tes non 
verbal. 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis tes verbal atau tes tertulis 
dengan bentuk pilihan ganda yang bersifat mengukur dan berisi 
jawaban-jawaban yang memiliki standar jawaban tertentu sehingga 
dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar. Tes tertulis dalam 
penelitian ini berupa pretest dan posttest yang dilakukan sebelum dan 
setelah materi pembelajaran dibahas. Pemberian soal tes tersebut 
seperti berikut: 
1. Pretest diberikan pada kelas esperimen maupun kelas kontrol 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi 
perlakuan. Dapat dilihat pada lampiran 27 halaman 180 Gb. 2 & 3. 
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2. Pemberian perlakuan tindakan kepada kelompok eksperimen 
maupun kelas kontrol dan pemberian materi sesuai kurikulum yang 
berlaku. Dapat dilihat pada lampiran 27 halaman 180 Gb. 4, 5, & 6. 
3. Posttest diberikan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
pada akhir pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana materi 
yang dapat dikuasai oleh siswa setelah diberi perlakuan. Dapat 
dilihat pada lampiran 27 halaman 180 Gb. 9 & 10. 
F. Instrumen Penelitian 
Secara fungsional kegunaan instrumen penelitian adalah untuk 
memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada 
langkah pengumpulan informasi di lapangan (Sukardi, 2003: 75). Prinsip 
pembuatan instrumen dalam penelitian kuantitatif sedikit berbeda dengan 
penelitian kualitatif, dimana instrumen penelitian dapat dibuat di lapangan 
tempat penelitian berlangsung agar sesuai dengan penelitian di lapangan. 
Instrumen dalam penelitian ini dibuat untuk mengukur adanya 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization terhadap hasil belajar siswa. Atas dasar hal tersebut, 
maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Tes Hasil Belajar  
Tes berisi sekumpulan pertayaan yang harus dijawab oleh 
responden. Tes ini berupa tes hasil belajar kognitif, yaitu tes yang 
digunakan untuk mengukur pencapaian siswa setelah mempelajari 
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materi. Tujuannya yakni untuk mengetahui seberapa jauh siswa 
menguasai materi yang diberikan oleh guru serta untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar kognitif pada mata pelajaran IPS dengan 
menggunakan model pembelajaran TAI. Tes hasil belajar terdiri dari 
soal berbentuk pilihan ganda yang diberikan setiap fase kegiatan, baik 
dalam bentuk tes kemampuan awal (pretest) maupun tes akhir 
(posttest). Tes hasil belajar pretest untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa sebelum diberi perlakuan, sedangkan posttest untuk 
mendapatkan hasil belajar siswa.  
Tes hasil belajar ini terdiri dari soal pilihan ganda sebanyak 25 soal 
dengan materi usaha memperjuangkan proklamasi kemerdekaan 
Indonesia masing-masing nomor memiliki empat alternatif jawaban (a, 
b, c, dan d) dengan satu pilihan jawaban benar. Penilaian dalam tes ini 
jawaban benar diberi skor 1 dan apabila jawaban salah diberi skor 0 
untuk soal pilihan ganda. Tes hasil belajar kognitif ini disusun 
berdasarkan kisi-kisi yang terlebih dahulu telah dibuat. Kisi-kisi soal 
tes dalam penelitian ini mengadopsi dari taksonomi Bloom ranah 
kognitif yang telah direvisi Anderson dan Krathwohl, yakni 
menggunakan empat tingkatan : 1) mengingat (remember), 2) 
memahami/mengerti (understand), 3) menerapkan (apply), 4) 





Tabel 3. Kisi-kisi Materi Pembelajaran 
Standar Kompetensi: Menghargai peranan tokoh pejuang dan 
masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia 
KD Materi Pokok Indikator Penilaian 
Jenis Bentuk 
Menghargai jasa 
















- Mengidentifikasi peranan 
tokoh-tokoh yang berjuang 
pada masa persiapan 
kemerdekaan Indonesia. 
 
- Memberikan contoh sikap 




Sumber: Indriani Susanti & Setiadi Suntara. 2012. IPS. Bogor: Yudhistira 
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Tabel 4. Kisi-kisi Pretest-Posttest 
 
 
Pokok Bahasan Indikator Sub Pokok Bahasan Jumlah 
Butir 
Nomor Butir 























sikap menghargai jasa 
para pejuang 
kemerdekaan 
Pembentukan BPUPKI 2 5 7 15  
Perumusan Dasar 
Negara 
4 1 17 12 24 
Pembentukan PPKI 2  13 14 23 
Menyerahnya Jepang 
kepada Sekutu 
2 2   21 
Persiapan proklamasi 
kemerdekaan oleh para 
pemuda Indonesia 
3  4 6  22 
Peristiwa 
Rengasdengklok 
3  8  18, 25 
Penyusunan naskah 
proklamasi 
1    10 
Detik-detik proklamasi 2   11 19 
Peranan tokoh-tokoh 
yang ikut berjuang 
dalam mempersiapkan 
kemerdekaan RI 
4 9  20 16 
Sikap menghargai jasa 
para pejuang 
kemerdekaan 
2 3    
 Jumlah 25 
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G. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen perlu dilakukan sebelum penelitian. Hal ini 
dimaksudkan agar instrumen yang akan digunakan dalam mengukur 
variabel memiliki validitas dan reliabilitas sesuai dengan ketentuan. Tes 
hasil belajar siswa yang digunakan sebagai soal pretest dan posttest harus 
memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. 
1. Validitas Instrumen 
Dalam penelitian diperlukan instrumen-instrumen penelitian yang 
telah memenuhi persyaratan tertentu. Instrumen yang valid berarti alat 
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. 
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2009: 121). Validasi suatu 
instrumen penelitian adalah derajat yang menunjukkan dimana suatu 
tes mengukur apa yang seharusnya hendak diukur. Validasi data atau 
ketepatan terhadap hasil-hasil penelitian dapat diperoleh dengan 
menggunakan cara atau langkah-langkah. Uji validitas dilakukan 
dengan menghitung nilai rxy, nilai indeks korelasi dihitung sebanyak 
jumlah butir pertanyaan. Pada pengujian alat ukur penggunaan 
penelitian dapat menunjukan seberapa besar alat untuk penelitian 
mampu mengukur variabel yang terdapat dalam suatu penelitian. 





a. Validitas Isi 
Dalam penelitian ini, untuk menentukan validitas tes hasil 
belajar pada pembelajaran IPS melalui model kooperatif tipe TAI 
dengan menggunakan validitas isi. Validitas isi artinya tes tersebut 
mampu mengungkapkan isi suatu konsep atau suatu variabel yang 
hendak diukur dimana tes disusun berdasarkan isi materi pelajaran 
yang dievaluasi dan dilakukan dengan cara menyusun tes yang 
bersumber dari kurikulum yang berlaku (Nana Sudjana, 2005: 13). 
Validitas isi dilakukan dengan cara menyesuaikan butir-butir soal 
dengan kurikulum pembelajaran yang berlaku di sekolah tempat 
penelitian dan  soal dikonsultasikan dengan pertimbangan pendapat 
ahli (expert judgment) yakni oleh Anwar Senen, M. Pd dari jurusan 
PGSD dan guru pengajar oleh Danis Wuryaningsih, S. Pd. 
b. Validitas Item (Item Validity) 
Setelah  dilakukan  judgement  oleh  para  ahli,  maka 
instrument tersebut divalidasi item dengan cara diujicobakan. 
Dalam menguji validitas item, maka dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara isi intrumen dengan materi yang telah 
diajarkan.  Pada  setiap  instrumen  baik  tes  maupun  non  tes 
terdapat butir-butir (item) pernyataan atau pernyataan. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji coba di SD 
Negeri Caturtunggal 6. Uji coba dapat dilihat pada lampiran 27 
halaman 180 Gambar 1. Sekolah ini dipilih karena memiiki 
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karakteristik siswa yang sama dengan SD N Jurugentong. 
Kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan korelasi product 
moment pearson/hitungan (rxy). Sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur. Hasil uji coba 
instrumen didapat: dari 25 soal  yang diberikan terdapat 5 butir 
soal yang mmemiliki hasil hitung     lebih kecil dari 0,3 (     
     / tidak valid, sehingga harus digugurkan.  
Nilai validitas dicari dengan menggunakan rumus korelasi 
product moment menurut Suharsimi Arikunto (dalam Muhammad 
Idrus: 124). Hal ini, digunakan untuk mengkorelasikan skor butir 
yang dinyatakan dengan simbol (X) terhadap skor total butir yang 
dinyatakan dengan simbol (Y). Hasil uji coba validitas butir 
dihitung dengan menggunakan rumus korelasi yang dikemukakan 
oleh Pearson, yang dikenal dengan rumus korelasi product moment 
sebagai berikut:  
 
    =       (   (    √ {      (     }{     (     } 
 
Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi product moment 
n : Jumlah responden/data 
X : Skor tiap butir angket dari tiap responden 
Y : Skor total 
XY
 
: Jumlah perkalian antara X dan Y 
X  : Jumlah skortiap butir angket dari tiap reponden 
Y  : Jumlah skor total seluruh butir angket dari tiap responden 
 
(Eko Putro Widiyoko, 2014: 177) 
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Penafsiran harga koefisien dilakukan dengan membandingkan 
harga     dengan harga kritik. Adapun harga kritik untuk validitas 
butir adalah 0,3. Artinya apabila     lebih besar atau sama dengan 0,3 
(    ≥ 0,3), nomor butir tersebut dikatakan valid. Sebaliknya, apabila 
    lebih kecil dari 0,3 (         , nomor butir tersebut dikatakan 
tidak valid. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan hasil 
pengukuran. Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang 
memadai, bila instrumen tersebut mengukur aspek yang diukur 
beberapa kali hasilnya sama atau relatif sama (Nana Syaodih, 2015: 
229). 
Perhitungan reliabilitas penelitian ini menggunakan rumus KR20 
(Kuder Richadson). Adapun perhitungan dengan menggunakan Alpha 
Cronbach dengan bantuan SPSS 22 for windows. Berikut rumusnya:  
   =  (      {
           
   } 
(Sumber: Sugiyono, 2009: 132) 
Keterangan: 
k  : jumlah item dalam instrumen 
    : proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada item 1     : 1 -    





Untuk mengetahui apakah instrumen tersebut reliabel atau tidak, 
langkah selanjutnya adalah mengonsultasikan dengan harga kritik atau 
standar reliabilitas. Harga kritik atau indeks reliabilitas adalah 0,7. 
Artinya suatu instrumen dikatakan reliabel jika mempunyai koefisien 
Alpha sekurang-kurangnya 0,7 (Eko Putro Widiyoko, 2014: 201). 
3. Taraf Kesukaran 
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal 
disebut dengan indeks kesukaran (Suharsimi Arikunto, 2007: 207).  
Rumus yang digunakan sebagai berikut: 
P  =     
Keterangan : 
P : Indeks Kesukaran 
B: banyaknya peserta didik yang menjawab benar 
   : jumlah seluruh peserta didik peserta tes 
 
 Menurut ketentuan, indeks kesukaran yang sering digunakan 
diklarifikasikan sebagai berikut: 
Soal dengan 0,00 ≤ P ≤ 0,30 maka dikategorikan soal sukar 
   0,30 < P ≤ 0,70 maka dikategorikan soal sedang 
   0,70 < P ≤ 1,00 maka dikategorikan soal mudah 
Uji indeks kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat 
kesukaran soal apakah soal tersebut memiliki kriteria sedang, sukar, 
atau mudah. Berdasarkan hasil penghitungan koefisien indeks butir 
soal diperoleh : dari jumlah soal sebanyak 25 butir soal terdapat 6 butir 
soal dengan kriteria mudah, 16 butir soal dengan kriteria sedang, dan 3 
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butir soal dengan kriteria sukar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Lampiran 10. 
4. Daya Beda 
Rumus yang digunakan untuk menentukan daya beda pembeda: 
D =  
  
    
  
            
Keterangan: 
   : Banyaknya peserta kelompok atas    : Banyaknya peserta kelompok bawah    : Banyaknya jawaban kelompok atas    : banyaknya jawaban kelompok bawah 
   =      : proporsi jawaban benar kelompok atas 
   =      : proporsi jawaban benar kelompok bawah 
D : Daya pembeda 
 
Klasifikasi daya pembeda: 
0,00 ≤ D ≤ 0,20 maka daya pembeda jelek 
0,20  < D ≤ 0,40 maka daya pembeda cukup 
0,40 < D ≤ 0,70 maka daya pembeda baik 
0,70 < D ≤ 1,00 maka daya pembeda baik sekali 
 Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir soal di peroleh 
hasil: 6 butir soal dengan kriteria baik sekali, 5 butir soal dengan 
kriteria cukup, dan 14 butir soal dengan kriteria pembeda jelek. Daya 
pembeda dilakukan dengan tujuan untuk menentukan dapat tidaknya 
suatu soal membedakan kelompok dalam aspek yang diukur sesuai 
dengan perbedaan yang ada dalam kelompok itu. Indeks ini 
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menunjukkan kesesuaian antara fungsi soal dengan fungsi tes secara 
keseluruhan. 
H. Pengujian Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan uji hopotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji 
homogenitas. Apabila uji prasyarat analisis tersebut terpenuhi maka 
analisis untuk uji hipotesis penelitian dapat dilakukan. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi data 
normal atau tidak. Data yang memiliki distribusi normal berarti 
mempunyai sebaran yang normal pula, yang berarti data tersebut 
dianggap dapat mewakili populasi. Pengujian normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov Smirnov melalui bantuan 
program SPSS versi 22. Data tersebut dikatakan normal apabila 
probabilitas (sig) > 0,05, pada uji normalitas Kolmogorov Smirnov. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui sampel berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak dengan membandingkan kedua 
variasinya. Pengujian homogenitas dilakukan terhadap sebaran data 
dari kedua kelas yaitu kelas kontrol maupun kelas eksperimen secara 
bersamaan tujuannya adalah untuk mengetahui apakah varians dari 
data kedua kelas eksperimen tersebut homogen atau tidak. Data 
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tersebut homogen jika probabilitas (sig) > 0,05. Pengujian ini 
menggunakan program SPSS versi 22. 
I. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
hasil belajar IPS pada kelas eksperimen yang menggunakan model TAI 
dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
Pengujian hipotesis menggunakan uji-t (t-test) dengan bantuan program 
SPSS versi 22. Uji ini dapat dilakukan apabila kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berdistribusi normal dan homogen. Pengujian hipotesis yang 
dilakukan dengan analisis Independent Sampel T-test. Setelah dilakukan 
uji t maka nilai rasio yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan tabel 
pada taraf nyata dan derajat bebas tertentu. Hipotesis nol (Ho) dan 
hipotesis alternatif (Ha) yang merupakan hipotesis dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Ha : Ada pengaruh yang positif dari penggunaan model pembelajaran  
 kooperatif tipe Team Assisted Individualization terhadap hasil 
belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas V SD Negeri 
Jurugentong, Banguntapan, Bantul tahun ajaran 2015/2016. 
b. Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dari penggunaan model  
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas V SD 




Kriteria penerimaan atau penolakan Ho pada taraf signifikansi 0,05 
menggunakan program SPSS versi 22 adalah sebagai berikut: 
a. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak, dan Ha diterima, jika Sig < 0,05. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
1. Letak Geografis 
SD Jurugentong adalah sebuah Sekolah Dasar yang berada di 
kelurahan Jurugentong, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, 
Yogyakarta. Letak SD jurugentong sangat strategis dan dapat dengan 
mudah diketahui oleh masyarakat yang berada di sekitar lingkungan 
SD. Hal ini disebabkan keberadaan SD Jurugentong berada ditengah-
tengah jalan utama yang menghubungkan dengan Kotamadya. Di 
sebelah barat kurang lebih 100 meter adalah Jl. Gedongkuning dan di 
sebelah utara kurang lebih 200 meter adalah Jl. Janti, disebelah Selatan 
adalah Jl. Wonosari, dan di sebelah Timur adalah Ring Road Timur. 
2. Struktur Organisasi 
Sekolahan adalah sebuah lembaga pendidikan yang didalamnya 
terjadi proses belajar mengajar. Disamping itu sekolahan juga 
merupakan salah satu contoh organisasi sebab diantara satu dengan 
yang lainnya aling memiliki keterkaitan dan saling menentukan bagi 
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan bersama. Untuk itulah sebuah 
lembaga pendidikan yang sudah dikenal masyarakat sudah seharusnya 
dapat memiliki sebuah keorganisasian yang solid. Organisasi yang 
telah dibentuk seharusnya dapat melakukan tugas kerjanya agar 
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kepercayaan lingkungan dapat semakin baik. Adapun struktur 
organisasi yang ada di SD Jurugentong adalah sebagai berikut: 
 
DINAS PENDIDIKAN KAB. BANTUL 
 
UPT. PPD KEC. BANGUNTAPAN 
 














Gambar 2. Bagan struktur organisasi SD Jurugentong 
3.  Kondisi Guru dan Peserta Didik 
a. Tenaga Pengajar/Guru 
Jumlah tenaga pengajar atau guru di SD Negeri Jurugentong 
adalah 9 orang PNS  dan 10 orang guru honorer dengan tingkat 
pendidikan S1. Guru-guru SD Jurugentong memiliki kompetensi di 
bidangnya masing-masing sehingga mampu mentransfer ilmunya 
dengan baik dan selain itu  mampu mentransfer nilai-nilai 
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kehidupan yang penting bagi peserta didik. Dari segi kedisiplinan, 
kerapihan dan ketertiban guru-guru SD Jurugentong sudah cukup 
baik namun masih perlu peningkatan. 
b. Peserta didik 
Jumlah peserta didik di SD N Jurugentong selalu mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun ini SD Jurugentong 
memiliki jumlah siswa sebanyak 386 yang menempati 12 kelas.  
4. Kondisi Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana pendidikan adalah salah satu bagian penting 
bagi terlaksananya pembelajaran yang baik. SD Jurugentong sebagai 
lembaga pendidikan yang berstatus negeri, dalam proses 
pembelajarannya sangat memerlukan sarana dan prasarana. Hal ini 
dalam rangka untuk mencapai tujuan dan hasil belajar yang maksimal. 
Sarana dan prasarana yang berada di SD Jurugentong ini ada yang 
berasal dari subsidi pemerintah dan juga berasal dari iuran orang tua 
atau wali siswa. 
a. Ruang Administrasi 
Ruang administrasi meliputi: Ruang kepala sekolah, ruang guru, 
ruang tata usaha, kamar mandi sebanyak 7 pintu. 
b. Ruang Pengajaran 
Ruang pengajaran terdiri dari: Ruang Kelas, Laboratorium 




B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1.  Pelaksanaan Penelitian 
Pengambilan data penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 
Maret - 19 April 2016 di kelas V A dan V B di SD Negeri Jurugentong, 
Banguntapan, Bantul. Data penelitian ini diambil dari soal pretest 
posttest. Soal pretest dan posttest berbeda tetapi memiliki tingkatan 
yang sama.. Untuk mengetahui kemampuan awal siswa diberikan 
pretest pada materi IPS kelas V standar kompetensi 2. Menghargai 
tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
Setelah diberikan soal pretest, maka dilanjutkan dengan pemberian 
perlakuan pada kelas eksperimen  (kelas VA). Kelas eksperimen diberi 
perlakuan yaitu pembelajaran dengan model Team Assisted 
Individualization (TAI), sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran 
konvensional. Setelah diberi perlakuan, kedua kelas tersebut diberi soal 
posttest. Soal  posttest bertujuan untuk mengetahui sejauh mana materi 
yang dapat dikuasai oleh siswa setelah diberi perlakuan. 
Pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-
masing dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan dengan alokasi waktu 
2x35 menit setiap kali pertemuannya. Jadwal kedua kelas tersebut dapat 





Tabel 5. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 




Senin, 21 Maret 
2016 
5 & 6 Penelitian: 
 soal pretest dan 
materi IPS 
Senin, 28 Maret 
2016 





Senin, 4 April 
2016 
5 & 6 Penelitian: 





Selasa, 22 Maret 
2016 
5 & 6 Penelitian: 
Pretest dan materi 
IPS 
Selasa, 5 April 
2016 
5 & 6 Penelitian: 





Selasa, 19 April 
2016 
5 & 6 Penelitian: 




2. Data Hasil Belajar Kelas Kontrol (VB) 
Data hasil belajar yang diambil dari kelas kontrol adalah nilai hasil 
pretest dan posttest dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 
Data hasil belajar pada kelas kontrol disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 6. Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Kriteria Data PRETEST POSTTEST 
Minimal 25 50 
Maksimal 70 75 
Range (R) maks – min 
70 – 25 = 45 
maks – min 
75 – 50 = 25 
Subjek 24 24 
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Banyak Kelas (K) K = 1 + (3,3) log.n 
1 + log.24 
1 + 4,55 
5, 55 
6 
K = 1 + (3,3) log.n 
1 + log.24 
1 + 4,55 
5, 55 
6 
Panjang Kelas (P) P = Range : banyak 
kelas 
= 45 : 6 
= 7,5 
= 8 
P = Range : banyak 
kelas 
= 25 : 6 
= 4, 1 
= 4 
Rata-rata 43, 54 67,08 
Standar Deviasi 13,06 6,74 
Variansi 170, 60 45,47 
Peningkatan 23, 54 
 
Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa nilai pretest tertinggi 
kelas kontrol = 70; nilai terendah = 25; rata-rata = 43,54; dengan range = 
45; banyak kelas (k) = 6; panjang kelas (P) = 8; dan subyek = 24. 
Sedangkan nilai posttest tertinggi adalah 75; nilai terendah = 50; rata-rata 
= 67, 08; dengan range 25; banyak kelas (k) = 6; panjang kelas (P) = 4; 
dan subyek =24. 
Hasil nilai pretest dan posttest disajikan dalam distribusi frekuensi. 
Berikut adalah distribusi frekuensi nilai pretest dan posttest kelompok 
kontol. Hasil belajar awal (pretest) pada pembelajaran IPS kelas kontrol 
disajikan dalam tabel distribusi frekuensi dan digambarkan dalam diagram 
batang.  
Hasil belajar awal (pretest) pada pembelajaran IPS kelas kontrol dapat 
dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol 
No Interval F % 
1. 25 – 32 7 29,1% 
2. 33 – 40 6 25% 
3. 41 – 48 1 4,1% 
4. 49 – 56 5 20,8% 
5. 57 – 64 3 12,5% 
6. 65 – 72 2 8,3% 
Jumlah 24 100 % 
 
Berdasarkan Tabel 7, nilai pretest kelas kontrol terendah pada interval  
41 - 48 yaitu sebanyak 1 siswa atau 4,1%. Pada interval 25 - 32 yaitu 
sebanyak 7 atau  29,1%. Interval 33 - 40 yaitu sebanyak 6 siswa atau 25%. 
Interval 49 - 56 yaitu sebanyak 5 siswa atau 20,8%. Interval 57 – 64 yaitu 
sebanyak 3 siswa atau 12,5%. Interval 65 - 72 yaitu sebanyak 2 siswa atau 
8,3%. Distribusi frekuensi hasil belajar awal (pretest) pada pembelajaran 
IPS kelas kontrol tersebut dapat dilihat dalam diagram batang yang 




Gambar 3. Diagram Batang Pretest Kelas Kontrol (VB) 
 
Hasil belajar akhir (posttest) pada pembelajaran IPS kelas kontrol 
disajikan dalam tabel distribusi frekuensi dan digambarkan dalam diagram 
batang. Hasil belajar akhir (posttest) pada pembelajaran IPS kelas kontrol 
dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Kontrol 
No Interval F % 
1. 50 – 53 1 4,1% 
2. 54 –57 2 8,3% 
3. 58 – 61  1 4,1% 
4. 62– 65 7 29,1% 
5. 66 – 69 0 0 % 
6. 70 – 73 8 33,3% 
7. 74 – 77 5 20,8% 
Jumlah 24 100% 










25 – 32 33 – 40 41 – 48 49 – 56 57 – 64 65 – 72 




Berdasarkan Tabel 8, nilai posttest kelas kontrol terendah pada 
interval 66-69 yaitu tidak ada siswa yang mendapatkan nilai pada interval 
tersebut atau 0%.  Pada interval 50-53 sebanyak 1 siswa atau 4,1%. 
Interval 54-57 sebanyak 2 siswa atau 8,3%. Interval 58-61 sebanyak 1 
siswa atau 4,1%. Interval 62-65 sebanyak 7 siswa atau 29,1%. Interval 70-
73 sebanyak 8 siswa atau 33,3%. Interval 74-77 sebanyak 5 siswa atau 
20,8%. Distribusi frekuensi hasil belajar akhir (posttest) pada 
pembelajaran IPS kelas kontrol tersebut dapat dilihat dalam diagram 
batang yang digambarkan pada Gambar 4. 
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3. Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen (VA) 
Data hasil belajar pada kelas eksperimen diperoleh dari nilai hasil 
pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum menggunakan model 
TAI (Team Assisted Individualization), sedangkan posttest diberikan 
setelah pembelajaran menggunakan model TAI. Data hasil belajar pada 
kelas eksperimen disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel  9. Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen (VA) 
Kriteria Data PRETEST POSTTEST 
Minimal 20 70 
Maksimal 70 100 
Range (R) maks – min 
70 – 20 = 50 
maks – min 
100 – 70 = 30 
Subjek 24 24 
Banyak Kelas (K) K = 1 + (3,3) log.n 
1 + log.24 
1 + 4,55 
5, 55 
6 
K = 1 + (3,3) log.n 
1 + log.24 
1 + 4,55 
5, 55 
6 
Panjang Kelas (P) P = Range : banyak 
kelas 
= 50 : 6 
= 8,3 
= 8 
P = Range : banyak 
kelas 
= 30 : 6 
= 5 
Rata-rata 38,95 79,79 
Standar Deviasi 11,88 8,40 
Variansi 141,25 70,60 
Peningkatan 40,48 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2016) 
Berdasarkan Tabel 9, dapat diketahui bahwa nilai pretest tertinggi 
kelas eksperimen = 70; nilai terendah = 20; rata-rata = 38,95, dengan 
range = 50; banyak kelas (k) = 6; panjang kelas (P) = 8. Sedangkan nilai 
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posttest tertinggi adalah 100; nilai terendah = 70: rata-rata = 79,7; dengan 
range = 30; banyak kelas (k) = 6; panjang kelas (k) = 5.  
Hasil nilai pretest  dan postest disajikan dalam distribusi frekuensi. 
Berikut adalah distribusi frekuensi nilai pretest  dan postest kelompok 
eksperimen. Hasil belajar awal (pretest) pada pembelajaran IPS kelas 
eksperimen disajikan dalam tabel distribusi frekuensi dan digambarkan 
dalam diagram batang. Hasil belajar awal (pretest) pada pembelajaran 
IPS kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen  
No Interval F % 
1. 20 – 27 4 16,6% 
2. 28 – 36 8 33,3% 
3. 37 – 45 7 29,1% 
4. 46 – 54 3 12,5% 
5. 55 – 63 1 4,1% 
6. 64 – 72 1 4,1% 
Jumlah 24 100 % 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2016) 
Berdasarkan Tabel 10, nilai pretest kelas eksperimen terendah pada 
interval 55-63 dan 64-72 yaitu masing-masing sebanyak 1 siswa atau 
4,1%. Pada interval 20-27 sebanyak 4 siswa atau 16,6%. Interval 28-36 
sebanyak 8 siswa atau 33,3%. Interval 37-45 sebanyak 7 siswa atau 
29,1%. Interval 46-54 sebanyak 3 siswa atau 12,5%. Distribusi 
frekuensi hasil belajar awal (pretest) pada pembelajaran IPS kelas 
eksperimen tersebut dapat dilihat dalam diagram batang yang 
digambarkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Diagram Batang Pretest Kelas Eksperimen 
 
Hasil belajar akhir (posttest) pada pembelajaran IPS kelas 
eksperimen  disajikan dalam tabel distribusi frekuensi dan digambarkan 
dalam diagram batang. Hasil belajar akhir (posttest) pada pembelajaran 
IPS kelas eksperimen  dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen  
No Interval f % 
1. 70 – 74 3 12,5% 
2. 75 – 79 9 37,5% 
3. 80 – 84 6 25% 
4. 85 – 89 3 12,5% 
5. 90 – 94 0 0 % 
6. 95 – 99 1 4,1% 
7. 100  2 8,3% 
Jumlah 24 100% 
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Berdasarkan Tabel 11, nilai posttest kelas eksperimen terendah pada 
interval 90-94 yaitu tidak ada siswa yang mendapatkan nilai pada interval 
tersebut atau 0%. Pada interval 70-74 sebanyak 3 siswa atau 12,5%. 
Interval 75-79 sebanyak 9 siswa atau 37,5%. Interval 80-84 sebanyak 6 
siswa atau 25%. Interval 85-89 sebanyak 3 siswa atau 12,5%. Interval 
95-99 sebanyak 1 siswa atau 4,1%. Interval 100 sebanyak 2 siswa atau 
8,3%. Distribusi frekuensi hasil belajar akhir (posttest) pada 
pembelajaran IPS kelas eksperimen  tersebut dapat dilihat dalam diagram 
batang yang digambarkan pada Gambar 6. 
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4. Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Data peningkatan hasil belajar dapat dilihat dengan 
membandingkan nilai hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen atau dapat dilihat melalui gain score. Data 
peningkatan hasil belajar siswa disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 12. Nilai Rata-rata Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Sumber Kelas Kontrol Kelas Eksperimen  
Pretest 43,54 38,95 




(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2016) 
Berdasarkan Tabel 12, data pretest dan posttest kelas kontrol dan 
kelas eksperimen tersebut, diketahui bahwa pada nilai posttest masing-
masing kelas mengalami peningkatan, pada kelas eksperimen 
pembelajaran menggunakan model TAI lebih tinggi daripada kelas 
kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional , dilihat dari 
penghitungan menggunakan gain score dan selisih rata-rata yang 
diperoleh  antara nilai pretest dan nilai posttest, pada kelas kontrol 
meningkat 23,54 sedangkan kelas eksperimen  meningkat 40,48. Lebih 







Nilai rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen 
 
Gambar 7. Diagram Nilai Rata-Rata Kelas Kontrol dan Eksperimen 
 
C. Pengujian Prasyarat Analisis 
 Sebelum dilakukan uji hipotesis penelitian, terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat analisis dalam penelitian ini adalah uji normalitas 
dan uji homogenitas. Apabila uji prasyarat analisis tersebut terpenuhi maka 
analisis untuk uji hipotesis penelitian dapat dilakukan. 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data 
normal atau tidak. Data yang memiliki distribusi normal berarti 
mempunyai sebaran yang normal pula, yang berarti data tersebut 
dianggap dapat mewakili populasi. Pengujian normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov  Smirnov melalui bantuan 




















Data tersebut dikatakan normal apabila probabilitas (sig) > 0,05, pada 
uji normalitas Kolmogorov Smirnov. Hasil uji normalitas dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas 
Data Sig. Kesimpulan 
Pretest 
(Kelas Kontrol) 





(Kelas Eksperimen ) 
0,200 Normal 
Posttest 
(Kelas Eksperimen ) 
0,510 Normal 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2016) 
Berdasarkan Tabel 13, menunjukkan bahwa hasil pretest dan 
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki nilai signifikansi 
> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian 
adalah berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21 dan 22 . 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan varian 
antara kelompok yang dibandingkan. Jika varian kelompok tersebut 
sama maka kedua kelompok tersebut dikatakan homogen. Uji 
homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan Test Homogenity of 
Variances menggunakan program SPSS. Jika signifikansi > 0,05 maka 
kedua kelompok tersebut homogen. Hasil uji homogenitas dapat 





Tabel 14. Hasil Uji Homogenitas 
Data Sig. Kesimpulan 
Pretest 0,443 Homogen 
Posttest 0,580 Homogen 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2016) 
Berdasarkan Tabel 14, menunjukkan bahwa hasil pretest dan 
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki nilai signifikasi 
> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian 
adalah homogen. Hasil perhitungan uji homogenitas selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 23 dan 24. 
D. Pengujian Hipotesis 
 Berdasarkan uji prasyarat analisis dapat diketahui bahwa data 
berdistribusi normal dan homogen, maka hipotesis dapat dilakukan. Uji 
hipotesis dilakukan dengan uji-t (independent sample t-test) menggunakan 
bantuan program SPSS. Kriteria penerimaan atau penolakan H0  pada taraf 
signifikansi 0,05 adalah jika thitung>ttabel maka HO ditolak, namun jika 
thitung<ttabel maka HO diterima. Penerimaan atau penolakan HO juga dapat 
dilihat melalui probabilitas (sig) yaitu jika probabilitas (sig)>0,05 maka 
HO diterima, dan sebaliknya jika probabilitas (sig)<0,05 maka H0 ditolak. 
Hipotesis 
Ha : Ada pengaruh yang positif dari penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization terhadap hasil 
belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas V SD Negeri 
Jurugentong, Banguntapan, Bantul tahun ajaran 2015/2016. 
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Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dari penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas V SD 
Negeri Jurugentong, Banguntapan, Bantul tahun ajaran 2015/2016. 
1. Hasil Uji-t Pretest 
Uji-t Pretest digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
yang signifikan terhadap hasil belajar IPS antara kedua kelompok 
eksperimen sebelum diberi perlakuan. Setelah dilakukan analisis 
dengan uji-t (independent sample t-test) menggunakan bantuan program 
SPSS, maka hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Hasil Uji-t Pretest 
Data t hitung t tabel Df Sig. (2-
tailed) 
Kesimpulan 
Pretest 1, 271 2,0129 46 0,210 Tidak ada 
pengaruh 
    (Sumber: Data Primer yang Diolah, 2016) 
Berdasarkan Tabel 15, menunjukkan bahwa Hipotesis nol (H0) 
diterima dan Hipotesis Alternatif (Ha) ditolak, sehingga dapat dikatakan 
tidak terdapat pengaruh yang positif terhadap hasil belajar IPS antara 
siswa kelas V SD Negeri Jurugentong sebelum diberi perlakuan. 
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen mempunyai kemampuan awal yang tidak berbeda dari 
aspek hasil belajar IPS. 
Tidak adanya pengaruh yang positif antara hasil belajar IPS 
dilihat dari perolehan uji hipotesis pretest yaitu thitung < ttabel (1, 271< 
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2,0129) dan dilhat dari signifikansi pretest yaitu sig. (2-tailed) 0,210 > 
0,05. Perhitungan selengkapnya dengan menggunakan SPSS dapat 
dilihat pada Lampiran 25. 
2. Hasil Uji-t Posttest  
Uji-t Posttest digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian, 
yaitu ada tidaknya pengaruh yang positif terhadap hasil belajar IPS 
kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan. Setelah dilakukan 
analisis dengan uji-t (independent sample t-test) menggunakan bantuan 
program SPSS, maka hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 16. 
Tabel 16. Hasil Uji-t Posttest 
Data t hitung t tabel Df Sig. (2-tailed) Kesimpulan 
Posttest 5,779 2, 0129 46 0,000 Ada 
Pengaruh 
   (Sumber: Data Primer yang Diolah, 2016) 
Berdasarkan Tabel 16, menunjukkan bahwa hipotesis nol (H0) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, sehingga dapat dikatakan  
terdapat pengaruh yang positif terhadap hasil belajar IPS kelas V SD 
Negeri Jurugentong yang menggunakan pembelajaran dengan model 
Team Assisted Individualization. Perbedaan hasil belajar IPS dilihat dari 
perolehan uji hipotesis posttest yaitu thitung > ttabel (5, 779> 2, 0129) dan 
dilihat dari signifikansi posttest  yaitu sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. 
Perhitungan selengkapnya dengan menggunakan SPSS dapat dilihat 




E. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) terhadap hasil 
belajar IPS pada kelas V di SD Negeri Jurugentong, Banguntapan, Bantul, 
maka penulis menggunakan analisa data secara kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan desain pretest posttest control group design, yakni 
menempatkan subyek penelitian kedalam dua kelompok (kelas) yang 
dibedakan menjadi kategori kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 
eksperimen diberi perlakuan yaitu pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatiif tipe TAI (Team Assisted 
Individualization) dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. 
 Menurut Slavin (Slavin, 2005: 4) dalam kelas kooperatif para siswa 
diharapkan saling membantu, saling mendiskusikan, dan saling 
berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu 
dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing.  Sejalan 
dengan pendapat Slavin, dalam penelitian ini keberhasilan belajar peserta 
didik bukan semata-mata ditentukan oleh kemampuan individu secara 
utuh, melainkan hasil belajar akan semakin baik apabila dilakukan secara 
bersama-sama dalam kelompok-kelompok belajar kecil yang terstruktur 
dengan baik. Salah satunya dengan menggunakan pembelajaran kooperatif 
tipe TAI (Team Assisted Individualization), dimana model pembelajaran 
ini bertujuan untuk meminimalisasikan pengajaran indivudual yang 
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terbukti kurang efektif dan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, 
serta motivasi siswa dengan belajar kelompok. 
  Materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan 
meggunakan Tem Assisted Individualization (TAI) dapat merangsang 
siswa untuk berpikir dan memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan 
salah satu komponen Tem Assisted Individualization (TAI) yang 
dikemukakan oleh Slavin (2005: 195) yakni whole class units yakni 
pemberian materi kembali diakhir pembelajaran dengan menggunakan 
strategi pemecahan masalah.   
 Penggunaan Team Assisted Individuaalization (TAI) dalam 
pembelajaran IPS pada penelitian ini dapat meningkatkan keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran. Siswa yang dikelompokkan dalam kelompok-
kelompok kecil lebih antusias dan lebih berani mengemukakan 
pendapatnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Miftahul Huda (2013: 200) 
yang menyatakan bahwa dengan menggunakan Team Assisted 
Individualization dapat meminimalisasi keterlibatan guru, karena dengan 
teknik operasional yang sederhana menjadikan siswa lebih antusias dalam 
mempelajari materi IPS yang diberikan.  
  Menurut BSNP (2006: 1), salah satu tujuan dari pelajaran IPS 
yakni memiliki kemampuan untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 
memecahkan masalah, memiliki kemampuan berkomunikasi dan 
bekerjasama dengan baik. Berdasarkan tujuan pembelajaran IPS tersebut, 
maka pembelajaran IPS dengan mengunakan Team Assisted 
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Individualization pada penelitian ini ikut berperan dalam mencapai tujuan 
pembelajaran IPS karena dengan menggunakan model ini peserta didik 
agar memiliki kemampuan bekerjasama, memecahkan masalah dalam 
kelompok dan dilatih agar memiliki keterampilan dala berbagai hal yang 
terkait dengan kehidupan sosial kemasyarakatan.  
 Menurut Purwanto (2005: 34 ) mengatakan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya yakni mencakup hasil belajar kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Dalam penelitian ini, hasil belajar IPS diukur dengan 
menggunakan aspek kognitif berupa tes pilihan ganda. Pretest diberikan 
sebelum mendapat perlakuan. Proses selanjutnya, kelas eksperimen 
mendapat perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team 
Assisted Individualization) dan untuk kelas kontrol dengan model 
pembelajaran konvensional. Setelah proses pembelajaran berakhir, kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diberi tes akhir atau posttest sebanyak 20 
item soal pilihan ganda. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila dapat 
meningkatkan hasil belajar yang dihitung dengan menggunakan uji-t atau 
uji hipotesis. 
 Sebelum dilakukan uji hipotesis, kedua kelas harus memenuhi 
persyaratan untuk uji hipotesis terlebih dahulu yakni dengan menggunakan 
uji homogenitas dan uji normalitas.  Dari analisis data awal diperoleh Sig. 
˃ 0,05 pada uji normalitas. Pada uji homogenitas juga menunjukkan hasil 
yang sama seperti uji normalitas yakni Sig. 0,443. Jadi kesimpulannya 
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adalah kedua kelas berasal dari kondisi yang sama dan dapat diberi 
perlakuan, yaitu kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan 
model kooperatif learning tipe TAI (Team Assisted Individualization) dan 
kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh rerata nilai pretest kelas 
kontrol (VB) yaitu 43,54 kemudian pada rerata nilai posttest meningkat 
menjadi 67,08 sehingga peningkatannya yaitu 23,54. Sedangkan rerata 
nilai pretest kelas eksperimen (VA) yaitu 38, 95 kemudian pada rerata 
nilai posttest 79,79 sehingga peningkatannya yaitu 40,48. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hasil belajar IPS siswa yang menggunakan model 
cooperative learning tipe TAI lebih tinggi daripada hasil belajar IPS siswa 
yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini diperkuat dari uji 
hipotesis nilai posttest hasil belajar IPS. Pada uji hipotesis tersebut, 
diperoleh nilai thitung sebesar 5,779. Nilai thitung > ttabel (5,779 > 2,0129) dan 
nilai signifikasi < 0,05 yaitu sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Artinya, H0 
(Hipotesis Nol) ditolak dan Ha (Hipotesis Alternatif) diterima, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa: “adanya pengaruh yang positif  model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Asissted Individualization) dalam 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS pada kelas V di SD N 
Jurugentong, Banguntapan, Bantul.  
 Sebagaimana yang dijelaskan oleh Slavin (2008: 190)  bahwa salah 
satu kelebihan dari pembelajaran kooperatif tipe TAI  (Team Assisted 
Individualization) adalah membantu siswa yang lemah dalam 
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menyelesaikan masalah belajar dan siswa juga diajarkan bagaimana 
bekerja sama dalam suatu kelompok untuk melatih agar bertanggungjawab 
dalam kelompok. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) 
berdampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, sebab dalam 
pembelajaran ini siswa bekerja sama dalam kelompok untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru sehingga mereka lebih 
berani untuk aktif bertanya kepada kelompoknya apa saja yang belum 
mereka pahami. Karena dengan temannya sendiri tidak ada rasa enggan, 
rendah diri, canggung, dan takut sehingga para siswa akan lebih 















F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang 
kemudian bisa berpengaruh pada hasil penelitian. Keterbatasan tersebut 
yaitu: 
1. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang terikat oleh 
jumlah sampel dengan scope populasi satu sekolah, mungkin pada 
penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian yang sama dengan 
jumlah sampel yang lebih besar. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada mata pelajaran IPS pokok bahasan 
perjuangan mempersiapkan proklamasi kemerdekaan  
3. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan hasil tes 
belajar berupa tes objektif pilihan ganda, dengan demikian hasil 
penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk semua alat ukur selain 













KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team 
Assisted Individualization) terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS pokok 
bahasan perjuangan mempersiapkan proklamasi kemerdekaan pada kelas 
V di SD Negeri Jurugentong, dengan rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen adalah 79,79, sedangkan hasil belajar kelas kontrol adalah 
69,08. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai thitung sebesar 5,779. Nilai 
thitung > ttabel (5,779 > 2,0129) dan nilai signifikasi < 0,05 yaitu sig. (2-
tailed) 0,000 < 0,05. Artinya, H0 (Hipotesis Nol) ditolak dan Ha (Hipotesis 
Alternatif)
 
diterima artinya bahwa hasil belajar kedua kelompok tersebut 
berbeda secara signifikan. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa : 
Pembelajaran Kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) 
berpengaruh terhadap hasil belajar IPS. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan menyangkut dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
TAI: 
1. Bagi Pendidik 
a. Dalam proses belajar mengajar pendidik hendaknya mampu 
menciptakan suasana belajar yang mampu membuat siswa menjadi 
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aktif, antara lain dengan menerapkan model pembelajaran yang 
bervariasi, salah satunya yaitu dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization). 
b. Pendidik dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
TAI (Team Assisted Individualization) sebagai salah satu model 
pembelajaran pada materi pokok yang lainnya. 
c. Sebelum menerapkan model TAI (Team Assisted Individualization) 
hendaknya guru menyiapkan materi dengan baik, media, waktu, 
dan jumlah siswa. Jika hal ini tidak dipersiapkan dengan baik maka 
hasil pembelajaran tidak maksimal. 
2. Bagi Siswa 
a. Melalui pembelajaran aktif yakni menggunakan model TAI (Team 
Assisted Individualization) yang diciptakan oleh guru, diharapkan 
siswa dapat mengembangkan ide, gagasan, kreativitas dan 
meningkatkan motivasi belajar, sehingga akan berpengaruh pada 
meningkatnya hasil belajar. 
b. Peningkatan interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan 
kelompok, kelompok dengan kelompok dalam pembelajaran 
sehingga siswa dapat memaknai setiap pembelajaran dan 
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Lampiran 1. RPP Kelas Eksperimen (Model Team Assisted Individualization) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SD N Jurugentong 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester  : V / 2 
Standar Kompetensi  : 2. Menghargai tokoh pejuang dan masyarakat 
dalam mempersiapkan dan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia 
Kompetensi Dasar : 2.5. Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam  
memproklamasikan kemerdekaan 
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (3x pertemuan) 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah selesai kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1. Mengetahui dan memahami kejadian-kejadian penting menjelang hari 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 
2. Mengetahui dan memahami saat detik-detik proklamasi berlangsung. 
3. Mengetahui dan menghargai para tokoh pejuang yang berperan dalam 
proklamasi kemerdekaan. 
B. Materi Pembelajaran 
1. Usaha-usaha untuk mempersiapkan Kemerdekaan Indonesia 
2. Peristiwa sebelum proklamasi 
3. Peranan tokoh-tokoh yang berjuang pada masa persiapan kemerdekaan 
4. Menghargai jasa para pejuang kemerdekaan 
C. Strategi Pembelajaran 
1. Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian 
tugas 
2. Model Pembelajaran : Team Assisted Individualization 
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1. Membuka pelajaran dengan 
salam dan doa 
2. Mengkondisikan kelas dan 
mengecek kehadiran siswa 
3. Memotivasi siswa untuk siap 
melakukan pembelajaran 
4. Memberikan apersepsi dengan 
cara menyanyikan lagu 
perjuangan misalnya Bagimu 
Negeri 















6. Siswa diminta mengerjakan soal 
pretest  
7. Siswa menyimak guru dalam 









8. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah 
dibahas 
9. Siswa diminta untuk membaca 
materi mengenai peristiwa 
sebelum proklamasi, tokoh yang 
berjuang dan menghargai jasa 
pahlawan yang nantinya akan 
dibahas pada pertemuan 
selanjutnya.  

















LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN (PERTEMUAN KEDUA) 
Pendahuluan 
(10 enit) 
1. Membuka pelajaran dengan salam dan doa 
2. Mengkondisikan kelas dan mengecek 
kehadiran siswa 
3. Memotivasi siswa untuk siap melakukan 
pembelajaran 
4. Memberikan apersepsi dan motivasi 
dengan cara mereview pelajaran 
sebelumnya dan mengaitkan materi yang 
akan dibahas (mengadopsi Teaching 
Group) 











6. Menjelaskan dan mengarahkan tentang 
langkah-langkah pembelajaran dengan 
menggunakan model Team Assisted 
Individualization yang meliputi: 
a. Siswa mengerjakan tugas dalam LKS 
secara individu 
b. Bagi siswa ke dalam kelompok kecil 
4 atau 5 orang secara acak 
(mengadopsi Teams) 
c. Siswa mendiskusikan pekerjaan 
individu bersama dengan 
kelompoknya (mengadopsi Student 
Creative). 
d. Siswa diberi tugas oleh guru agar 
dikerjakan secara berkelompok 
(mengadopsi Team Study) 
e. Siswa yang merasa kurang mampu 
didampingi dan diberi bantuan secara 
individual oleh guru 
f. Siswa diberitahu bahwa kelompok 
yang dapat mempresentasikan hasil 
diskusi dengan cepat dan tepat akan 
diberi penghargaan. 
g. Perwakilan kelompok 











h. Siswa diberi skor oleh guru terdahap 
hasil kerja kelompok dan 
memberikan kriteria penghargaan 
kepada kelompok yang dianggap 
kurang berhasil dalam menyelesaikan 
tugas (mengadopsi Team Score and 
Teams Recognition). 
i. Siswa dibimbing oleh guru 
menyimpulkan hasil pembelajaran 
dengan menekankan strategi 
pemecahan masalah (mengadopsi 
Whole Class Unit). 
j. Siswa diberikan kuis untuk 
dikerjakan secara individu 
(mengadopsi Fact Test) 
Penutup 
(10 menit) 
7. Siswa memperhatikan guru yang  
menyampaikan bahwa pada pertemuan 
selanjutnya akan diadakan test. Maka 
siswa diharapkan untuk belajar dirumah 



















LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN (PERTEMUAN KETIGA) 
Pendahuluan 
(10 menit) 
1. Membuka pelajaran dengan salam 
dan doa 
2. Mengkondisikan kelas dan 
mengecek kehadiran siswa 
3. Memotivasi siswa untuk siap 
melakukan pembelajaran 
4. Memberikan apersepsi dengan cara 
tanya jawab seputar tokoh yang 
berjuang dalam memerdekakan 
Indonesia 













6. Mengulas materi mengenai : 
Usaha mempersiapkan 
kemerdekaan RI, peristiwa 
proklamasi, tokoh yang ikut 
berjuang, dan menghargai jasa 
pahlawan. 
7. Memberikan soal posttest 








8. Siswa dan guru menyimpulkan 
materi yang telah dibahas 












E. SUMBER BELAJAR 
- Buku Paket IPS kelas V 
Indriani Susanti & Setiadi Suntara. 2012. Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Bogor: Yudhistira 
- LKS IPS terbitan Spektrum 
- Buku-buku yang relevan 
- Gambar-gambar yang relevan 
 
F. EVALUASI 
Prosedur Penilaian   :  Tes  
Jenis Penilaian  :  Tes tertulis 
Bentuk Penilaian  :  Pilihan ganda  
Instrumen Tes, Non tes  :  Terlampir 
 
      Yogyakarta,  Maret 2016 
 Mengetahui 
  
NIP. 19600228 1979 12 2 003 
 
Guru Kelas V 
 
FM. Danis Wuryaningsih, S.Pd SD 







Sri Wismiyati, S.Pd 
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Lampiran 2. RPP Kelas Kontrol (Pembelajaran Konvensional) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 Sekolah  : SD Jurugentong Banguntapan 
 Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
 Kelas V/ Semester : V/II 
 Alokasi Waktu : 6 x 35 menit Pert. 12 – 14 (3 minggu) 
A. Standar Kompetensi 
 2.  Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan Kemerdekaan Indonesia 
B. Kompetensi Dasar 
 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia  
C. Indikator 
 Menyebutkan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan  
 Menceritakan jasa dan peranan tokoh dalam memprokmasikan   
kemerdekaan  
D. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa dapat Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan 
dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia 
E. Karakter siswa yang diharapkan  
Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan perhatian (respect ), 
Tekun ( diligence ) , Jujur ( fairnes )  dan  Ketelitian ( carefulness) 
F. Materi Pokok 
 Proklamasi kemerdekaan Indonesia 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran (Pertemuan 12 – 14) 
Pendahuluan  
 Mengajak siswa bertanya jawab tentang tokoh atau pahlawan 
yang ada pada gambar 






Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Siswa dapat Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan 
dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia 
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran; dan 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Menyebutkan tokoh-tokoh dalam memproklamasikan 
kemerdekaan 
 Menugaskan siswa secara berkelompok untuk mengidentifikasi 
dua tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan 
 Menceritakan jasa dan peranan tokoh dalam dalam 
memprokiamasikan kemerdekaan 
 Mengajak siswa mencari jasa dan peranan tokoh dalam 
memproklamasikan  kemerdekaan 
Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Menyimpulkan materi  
 Memberi motivasi 
 Mengadakan uji kompetensi 
H. Alat Dan Sumber Bahan 
 Sumber  :  Pengetahuan Sosial Kelas V BSE 
 Buku IPS kelas V Penerbit Yudhistira, dan LKS yang relevan 
I. Penilaian 
 Prosedur tes : tes akhir 
 Jenis tes : tes tertulis 
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 Bentuk tes : uraian 
 Soal tes 
  Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
1. Jelaskan peranan Ir.Sukarno dalam memproklamasikan kemerdekaan 
Indonesia! 
2. Jelaskan peranan Drs. Moh Hatta dalam memproklamasikan 
kemerdekaan! 
3. Jelaskan perana Fatmawati dalam proklamasi kemerdekaan Indonesia! 
4. Siapa pengetik teks proklamasi? 
5. Siapa pengibar sangsaka merah putih? 
Kunci Jawaban 
1. Menandatangani teks proklamasi, membacakan teks proklamasi 
2. Menandatangani teks proklamasi dan mendampingi Ir. Sukarno 
3. Menjahit bendera merah putih 
4. Sayuti Melik 
5. Suhud dan Latif Hendraningrat 
 
 CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 
Remedi  
Yogyakarta, Januari 2016 
    Guru kelas V B 
 
   Agus Sutanto, S.T 









Nama   :   
No. Absen : 
Kelas   : 
 
Lampiran Soal Pretest 
Mata Pelajaran  : IPS 
Sekolah   : SD N Jurugentong 
Kelas/Semester : V / II  
Waktu    : 25 menit 
A. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!  
B. Bacalah dengan teliti dan jawablah pertanyaan di bawah ini dengan 
memberi tanda silang pada huruf a,b, c dan d yang dianggap paling 
tepat! 
 
1. Yang termasuk usulan dasar negara yang dibuat oleh Mr. Soepomo 
adalah . . . 
a. Perikemanusiaan 
b. Kesejahteraan rakyat 
c. Mufakat dan Demokrasi 
d. Kebangsaan Indonesia 





3. Yang bukan termasuk sikap mencerminkan menghargai jasa pahlawan 
adalah . . . 
a. Ikut bergabung dengan kemiliteran 
b. Mengisi kemerdekaan dengan bekerja keras 
c. Nasionalisme 
d. Pantang menyerah 
4. Rapat kilat yang dilakukan setelah menerima kabar kekalahan Jepang 
pada sekutu dilakukan pada tanggal . . . 
a. 18 Agustus 1945 
b. 17 Agustus 1945 
c. 16 Agustus 1945 
d. 15 Agustus 1945 
5. Apa nama lain dari BPUPKI . . . 
a. Dokuritsu junbi cosakai 
b. Dokuritsu junbi hokokai 
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c. Dokuritsu junbi linkai 
d. Dokuritsu junbi orizay 
6. Pemuda yang tidak tergabung dalam kelompok Sukarni adalah . . . 
a. Hamdani 
b. Johan Syahruzah 
c. Adam Malik 
d. Armunanto 
7. Siapakah yang menjabat sebagai ketua BPUPKI? 
a. Ir. Soekarno 
b. Radjiman 
Widyodiningrat 
c. Raden Panji Suroso 
d. Toyohito Matsuda 
8. Rengasdengklok terletak di provinsi . . . 
a. Jakarta 
b. Jawa Tengah 
c. Jawa Timur 




10. Dimanakah tempat penyusunan naskah proklamasi berlangsung? 
a. Di rumah Laksamana Tadasi Maeda 
b. Di rumah Ir Soekarno 
c. Di asrama Menteng No. 31 Jakarta 
d. Di Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta 
11. Tokoh pemuda yang berperan sebagai pengibar bendera saat upacara 
kemerdekaan adalah . . . 
a. Sayuti melik 
b. Fatmawati 
c. S.K. Trimurti 
d. Latif Hendraningrat 
12. Hasil sidang yang dilaksanakan oleh Panitia Sembilan di Jakarta 
disebut . . . 
a. Pancasila 
b. UUD 1945 
c. Piagam Jakarta 
d. Naskah proklamasi 
13. PPKI dibubarkan pada tanggal . . . 
a. 19 Agustus 1945 
b. 20 Agustus 1945 
c. 21 Agustus 1945 
d. 22 Agustus 1945 
 
Gambar tokoh pejuang disamping 
adalah. . . 
a. Ir. Soekarno 
b. Sutan syahrir 
c. Moh. Hatta 




14. Siapakah yang berperan sebagai penasihat dalam PPKI ? 
a. H. Agus Salim 
b. Mr. Ahmad Subarjo 
c. Mr. A.A. Maramis 
d. Dr. Sukiman 
15. Sidang pertama BPUPKI dilakukan di . . . 
a. Gedung istana negara 
b. Rengasdengklok 
c. Rumah Laksamana Tadasi Maeda 
d. Gedung Tjuo Sangi In 
16. Pada tahun 1935-1942, Sutan Syahrir dan Bung Hatta pernah 
diasingkan di . . . 
a. Boven Digul 
b. Amsterdam Belanda 
c. Arab Saudi 
d. Singaparna, Jawa Barat 
17. Yang termasuk dalam panitia perancang UUD 1945 adalah . . . 
a. Mr. A.A. Maramis 
b. Moh. Hatta 
c. Wachid Hasyim 
d. Abdul Kahar Muzakar 
18. Maksud para pemuda membawa Soekarno-Hatta ke Rengasdengklok 
adalah . . . 
a. Agar Jepang paham kedudukan Ir. Soekarno 
b. Agar Jepang tidak mudah mempengaruhi Soekarno-Hatta 
c. Agar rapat terlaksana 
d. Generasi muda melindungi generasi tua 
19. Pembacaan teks proklamasi kemerdekaan dibacakan setiap 





20. Ir. Soekarno meninggal dunia di Jakarta. Jenazahnya dimakamkan di 
daerah . . . 
a. Jepara 
b. Bandung 
c. Bukit tinggi 
d. Blitar 
21. Pasukan Jepang mengalami kekalahan dengan pihak sekutu di berbagai 
pertempuran. Disebut apakah pertempuran tersebut . . . 
a. Perang Dunia I 
b. Perang Dunia II 
c. Perang Pasifik 




22. Kelompok Kaigun terdiri atas . . . 
a. Orang-orang Indonesia yang bekerja di Angkatan Laut Jepang 
b. Persatuan mahasiswa kedokteran 
c. Pemuda Menteng 31 
d. Pemuda Peta 
23. Yang tidak termasuk hasil sidang PPKI tanggal 18 Agustus adalah . . . 
a. Mengesahkan rancangan pembukaan UUD Negara Indonesia 
b. Memilih dan mengangkat presiden dan wakil presiden 
c. Membentuk komite nasional 
d. Terbentuknya kabinet presidensil 
 
24. Tokoh dibawah ini yang mengajukan usulan dasar negara pada sidang 
















25. Tokoh proklamasi yang mendirikan PNI dan mendirikan Putera serta 
tergabung dalam empat serangkai, adalah . . . 
a. Ki Hajar Dewantara 
b. Bung Hatta 
c. Ir. Soekarno 
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Nama   :   
No. Absen : 
Kelas   : 
 
Lampiran Soal Posttest 
Mata Pelajaran  : IPS 
Sekolah   : SD N Jurugentong 
Kelas/Semester : V / II  
Waktu    : 25 menit 
A. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!  
B. Bacalah dengan teliti dan jawablah pertanyaan di bawah ini dengan 
memberi tanda silang pada huruf a,b, c dan d yang dianggap paling 
tepat! 
 
1. Siapakah yang mengajukan usulan dasar negara yang dikenal dengan 
nama Pancasila . . . 
a. Mr. Moh. Yamin 
b. Mr. Soepomo 
c. Drs. Moh Hatta 
d. Ir. Soekarno 
2. Berikut ini adalah beberapa tokoh yang tidak tergabung dalam 
kelompok Kaigun . . . 
a. Mr. Ahmad Subarjo 
b. Sudiro 
c. Jayapranata 
d. Chaerul Shaleh 
3. Menghargai jasa para pahlawan dapat dilakukan dengan cara . . . 
a. Meneladani sikap kepahlawanan 
b. Memberi uang jasa 
c. Gemar menonton film militer 
d. Berlatih perang 
4. Kelompok-kelompok  pejuang kemerdekaan Indonesia yang tidak 
bertindak cepat dalam mempersiapkan proklamasi kemerdekaan adalah 
. . . 
a. Kelompok Sukarni 
b. Kelompok Soepomo 
c. Kelompok Kaigun 
d. Kelompok Syahrir 
5. Tugas dari BPUPKI adalah . . . 
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a. Mempersiapkan kemerdekaan RI 
b. Menyusun naskah proklamasi 
c. Menyelidiki dan mengumpulkan bahan sebagai syarat negara 
merdeka 
d. Mengamankan Soekarno-Hatta dari Jepang 
6. Pemuda Indonesia yang memimpin rapat yang memutuskan untuk 
membawa Soekarno-Hatta ke Rengasdengklok adalah . . . 
a. Wikana 
b. Chaerudin 
c. Chaerul Shaleh 
d. Adam Malik 
7. Sidang pertama BPUPKI dilakukan pada tanggal . . . 
a. 29 April- 1 Mei 1945 
b. 18 – 19 Agustus 1945 
c. 14 – 15 Agustus 1945 
d. 29 Mei – 1 Juni 1945 
8. Kapan Ir. Soekarno dan Moh. Hatta pergi dari Rengasdengklok ke 
Jakarta . . . 
a. 14 Agustus 1945 
b. 15 Agustus 1945 
c. 16 Agustus 1945 
d. 17 Agustus 1945 
9. Mohammad Hatta juga dikenal sebagai . . . 
a. Bapak Pembangunan Indonesia 
b. Pendiri PNI-Baru 
c. Bapak Supersemar 
d. Bapak Koperasi Indonesia 
10. Tokoh pemuda yang mengetik naskah proklamasi adalah . . . 
a. Iwa Kusuma Sumantri 
b. Kusnaeni 
c. Sayuti Melik 
d. B.M. Diah 
11. Peranan Fatmawati pada masa persiapan proklamasi adalah . . . 
a. Mengikuti rapat di gedung juang 
b. Mengetik naskah proklamasi 
c. Menjahit bendera merah putih 
d. Memimpin dalam menyanyikan lagu Indonesia Raya 
12. Berikut ini yang merupakan hasil sidang BPUPKI yang dilaksanakan 
tanggal 10-17 Juli 1945 adalah. . . 
a. Bentuk negara 
b. Penetapan Presiden dan Wakil Presiden 
c. Pembentukan Tentara 
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d. Kekuasaan negara 
13. PPKI mengesahkan UUD negara pada tanggal . . . 
a. 19 Agustus 1945 
b. 18 Agustus 1945 
c. 17 Agustus 1945 
d. 16 Agustus 1945 
14. Setelah PPKI dibubarkan digantikan dengan . . . 





15. Pembicara pada sidang pertama BPUPKI adalah . . . 
a. Mr. Soepomo, Ir. Soekarno, Moh. Yamin 
b. Ir. Soekarno, Moh. Hatta, Radjiman Widyodiningrat 
c. Moh. Yamin, Ir. Soekarno, Radjiman Widyodiningrat 
d. Mr. Soepomo, Mr. A.G. Pringgodigdo, Ir. Soekarno 
16. Seorang tokoh pemuda yang mendesak agar segera dilakukan 
proklamasi kemerdekaan adalah . . . 
a. Wikana 
b. Sutan Syahrir 
c. Abdul Muluk 
d. Chaerudin 
17.  Yang termasuk dalam panitia perancang UUD adalah . . . 
a. H. Agus Salim 
b. Moh. Yamin 
c. Kahar Muzakar 
d. Abikusno  
18.  Maksud para pemuda membawa Soekarno-Hatta ke Rengasdengklok 
adalah . . . 
a. Agar Jepang paham kedudukan Ir. Soekarno 
b. Agar Jepang tidak mudah mempengaruhi Soekarno-Hatta 
c. Agar rapat terlaksana 
d. Generasi muda melindungi generasi tua 
19. Pembacaan teks proklamasi dilaksanakan di . . . 
a. Jln. Cikini No. 71 Jakarta 
b. Asrama Menteng No. 31 
c. Jln. Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta 
d. Lapangan Tugu Monas 
20. Ir. Soekarno meninggal dunia di Jakarta. Jenazahnya dimakamkan di 
daerah . . . 
a. Jepara 
b. Bandung 




21. Pasukan Jepang mengalami kekelahan dengan pihak sekutu di berbagai 
pertempuran. Disebut apakah pertempuran tersebut . . . 
a. Perang Dunia I 
b. Perang Dunia II 
c. Perang Pasifik 
d. Perang Asia Barat Daya 
22. Kelompok Kaigun terdiri atas . . . 
a. Orang-orang Indonesia yang bekerja di Angkatan Laut Jepang 
b. Persatuan mahasiswa kedokteran 
c. Pemuda Menteng 31 
d. Pemuda Peta 
23. Pada sidang PPKI tanggal 19 Agustus berhasil memutuskan 
terbentuknya presidensil dengan 12 kementrian dan wilayah RI dibagi 
menjadi . . . 
a. 9 Provinsi 
b. 8 Provinsi 
c. 7 Provinsi 
d. 6 Provinsi 
24. Beberapa tokoh dibawah ini yang tidak mengajukan usulan dasar 



















25. Tokoh proklamasi yang mendirikan PNI dan mendirikan Putera serta 
tergabung dalam empat serangkai, adalah . . . 
a. Ki Hajar Dewantara 
b. Bung Hatta 
c. Ir. Soekarno 


























LAMPIRAN 4 : KUNCI JAWABAN PRETEST POSTTEST UJI COBA 
 
 
























































LAMPIRAN 5. Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Uji Coba 
 
NO. NAMA PRETEST POSTTEST 
1 FND 40 68 
2 BMA 40 60 
3 ADL 52 72 
4 ADT 52 64 
5 DWN 52 64 
6 FIZ 44 68 
7 FTH 52 60 
8 GBL 40 56 
9 GHN 40 56 
10 HZY 56 76 
11 ISL 36 68 
12 LRI 56 64 
13 RDY 44 68 
14 QBL 48 56 
15 LVN 64 52 
16 SKA 48 52 
17 ADN 60 56 
18 MVA 44 56 
19 ZZH 48 52 
20 RSS 44 52 
21 DMS 40 56 
22 YSA 36 60 
23 ZKI 40 52 
24 RSY 48 48 
 






















 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
SOAL1 11,2000 5,250 ,376 ,791 
SOAL2 11,3600 5,073 ,271 ,397a 
SOAL3 11,0000 4,583 ,352 ,857a 
 SOAL4 11,3200 4,977 ,277 ,567a 
SOAL5 10,6800 5,893 ,517 ,904 
SOAL6 11,2400 6,023 ,507 ,749 
SOAL7 10,6400 4,823 ,341 ,710a 
SOAL8 11,0800 4,660 ,412 ,860a 
SOAL9 10,8000 4,833 ,429 ,831a 
SOAL10 11,1600 4,557 ,418 ,969a 
SOAL11 11,0800 4,827 ,400 ,954a 
SOAL12 10,7200 4,543 ,381 ,711a 
SOAL13 11,2400 5,857 ,438 ,850 
SOAL14 10,9200 5,160 ,389 ,843 
SOAL15 10,9600 4,457 ,649 ,910a 
SOAL16 11,4800 4,677 ,112 ,603a 
SOAL17 11,4000 5,583 ,383 ,884 
SOAL18 11,0800 4,160 ,327 ,717a 
SOAL19 11,2000 4,667 ,312 ,743a 
SOAL20 10,9200 4,743 ,114 ,498a 
SOAL21 11,0000 5,167 ,441 ,739 
SOAL22 11,0000 3,750 ,549 ,966a 
SOAL23 11,1200 4,943 ,449 ,877a 
SOAL24 10,8000 4,583 ,528 ,971a 














 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
 SOAL1 13,8750 3,418 ,319 ,704a 
SOAL 2 14,4167 2,601 ,213 ,564a 
SOAL 3 13,9167 3,558 ,391 1,026a 
SOAL 4 14,3750 3,288 ,239 ,654a 
SOAL 5 14,0000 3,043 ,351 ,824a 
SOAL 6 14,1250 3,418 ,608 ,934a 
SOAL 7 14,0417 3,433 ,314 ,792a 
SOAL 8 14,1250 3,332 ,633 ,854a 
SOAL 9 13,8750 3,679 ,471 ,886a 
SOAL 10 14,0000 2,696 ,599 1,065a 
SOAL 11 13,8333 2,928 ,502 ,929a 
SOAL 12 14,0833 3,123 ,470 ,769a 
SOAL 13 14,0417 3,868 ,520 ,796a 
SOAL 14 14,1667 2,841 ,365 ,946a 
SOAL 15 14,0000 2,870 ,625 ,937a 
SOAL 16 14,3750 3,201 ,190 ,699a 
SOAL 17 14,1250 2,462 ,382 1,253a 
SOAL 18 13,9583 3,259 ,612 ,705a 
SOAL 19 14,0417 2,824 ,618 ,964a 
SOAL 20 14,1667 3,449 ,208 ,595a 
SOAL 21 13,8750 3,679 ,471 ,886a 
SOAL 22 14,1667 2,319 ,335 1,394a 
SOAL 23 14,1250 2,288 ,360 1,428a 
SOAL 24 14,0000 2,870 ,424 ,937a 






























Lampiran 10. Hasil Hitung Tingkat Kesukaran 
 
 
 SOAL1 SOAL2 SOAL3 SOAL 4 SOAL5 SOAL6 SOAL 7 SOAL 8 SOAL 9 SOAL 10 
N Valid 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean ,7917 ,2500 ,7500 ,2917 ,6667 ,5417 ,6250 ,5417 ,7917 ,6667 
Keterangan Mudah Sukar Mudah Sukar Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang 
 
 SOAL11 SOAL12 SOAL13 SOAL14 SOAL15 SOAL16 SOAL17 SOAL18 SOAL19 SOAL20 
N Valid 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean ,8333 ,5833 ,6250 ,5000 ,6667 ,2917 ,5417 ,7083 ,6250 ,5000 






 SOAL21 SOAL22 SOAL23 SOAL24 SOAL25 
N Valid 24 24 24 24 24 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean ,7917 ,5000 ,5417 ,6667 ,3750 
Keterangan Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang 
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Lampiran 11. Daya Pembeda 
No. Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 FND 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 
2 BMA 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
3 ADL 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
4 ADT 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 
5 DWN 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 
6 FIZ 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
7 FTH 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 
8 GBL 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
9 GHN 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
10 HZY 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 
11 ISL 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
12 LRI 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
13 RDY 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
14 QBL 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
15 LVN 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 
16 SKA 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
17 ADN 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 
18 MVA 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
19 ZZH 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 
20 RSS 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 
21 DMS 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 
22 YSA 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
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23 ZKI 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 
24 RSY 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 
 
DP 0,25 0,167 0,167 0,25 1 0,083 1 0,25 0,083 0,167 1 0,167 0,167 
 




SEKALI CUKUP JELEK JELEK 
BAIK 
SEKALI JELEK JELEK 
  
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 
0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 
0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 
0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 
0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 
1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 
0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 
1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 
1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 






1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 
1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 
0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 
1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 
0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 
1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 
14 17 7 14 17 15 12 19 13 13 16 11 
24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
1 0,167 0,25 1 0,167 0,333 1 0,167 0,167 0,167 1 0,167 
BAIK 
SEKALI JELEK CUKUP 
BAIK 
SEKALI JELEK CUKUP 
BAIK 





Lampiran 12. Materi Perjuangan Mempersiapkan Proklamasi 
Kemerdekaan 
BAB 6 
PERJUANGAN MEMPERSIAPKAN PROKLAMASI KEMERDEKAAN 
 
A. Usaha-Usaha Mempersiapkan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
Indonesia terlepas dari penjajahan Jepang, kemudian 
memproklamasikan kemerdekaannya tidak terjadi secara cepat. Semuanya 
melalui proses yang panjang. Diawali dengan situasi Jepang yang semakin 
memburuk karena terdesak oleh Amerika Serikat pada perang Assia Timur 
Raya (Perang Pasifik). Tahun 1944 passukan Jepang pun mengalami 
kekalahan dari pihak sekutu di berbagai pertempuran. 
Menghadapi situasi kritis tersebut, pada tanggal 1 Maret 1945 
pemerintah pendudukan Jepang di bawah pimpinan Letnan Jenderal 
Kumakici Haradamengumumkan pembentukan Badan Penyelidik Usaha-
Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia atau BPUPKI (Dokuritsu Junbi 
Cosakai) 
1. Pembentukan BPUPKI 
Beberapa bulan sebelum menyerah kepada Sekutu, Jepang 
mempersilakan bangsa Indonesia untuk mempersiapkan kemerdekaan. 
Persiapan kemerdekaan dilakukan dengan membentuk suatu  badan 
penyelidik. Pada tanggal 29 April 1945, Jepang membentuk BPUPKI. 
Tugas BPUPKI adalah menyelidiki dan mengumpulkan bahan-bahan 
yang diperlukan untuk mendirikan sebuah negara merdeka. 
Anggotanya terdiri atas wakil-wakil seluruh rakyat Indonesia. 
Ketuanya dijabat oleh Radjiman Widyodiningrat. Raden Panji Suroso 
diangkat sebagai sekretaris yang dibantu oleh Toyohito Matsuda dan 
Mr. A.G Pringgodigdo. 
Sidang pertama BPUPKI pada tanggal 29 Mei-1 Juni di gedung 
Tjuo Sangi IN, Jakarta, dihadiri oleh Jenderal Itagaki dan Jenderal 
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Nagano dari Jepang. Bendera kebangsaan Jepang, hinomaru 
dikibarkan oleh Mr. A.G. Pringgodigdo. Bendera kebangsaan 
Indonesia, merah putih dikibarkan oleh Toyohito Matsuda. Pada 
sidang ini membahas dasar negara Indonesia. Pembicara pada sidang 
BPUPKI adalah Mr. Supomo, Ir. Soekarno, dan Mr. Moh. Yamin. 
Mereka mengajukan usul tentang dasar-dasar negara Indonesia. 
2. Perumusan Dasar Negara Indonesia dan UUD 
Persidangan BPUPKI untuk merumuskan UUD diawali dengan 
pembahasan mengenai dasar negara Indonesia. Beberapa anggota pun 
dimintai pandangan mengenai dasar negara Indonesia tersebut. 
Pada tanggal 29 Mei 1945, Mr. Moh. Yamin mengajukan usul 





e. Kesejahteraan rakyat 
Pada tanggal 31 Mei 1945, Mr. Supomo mengajukan usul dasar 
negara Indonesia, yaitu sebagai berikut: 
a. Persatuan 
b. Kekeluargaan 
c. Mufakat dan demokrasi 
d. Musyawarah 
e. Keadilan sosial 
Pada tanggal 1 Juni 1945, Ir. Soekarno mengajukan usul dasar 
negara Indonesia yang disebut “Pancasila”. Adapun isinya sebagai 
berikut: 
a. Kebangsaan Indonesia 
b. Internasionalisme atau perikemanusiaan 
c. Mufakat atau demokrasi 
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d. Kesejahteraan sosial 
e. Ketuhanan Yang Maha Esa 
Untuk merumuskan dasar negara, BPUPKI membentuk panitia 
perumus yang terdiri atas 9 orang (panitia sembilan), yaitu Ir. 
Soekarno, Drs. Moh. Hatta, Mr. Moh. Yamin, Mr. Ahmad Subarjo, 
Mr. A.A. Maramis, Abdul Kahar Muzakir, H. Agus Salim, dan 
Abikusno Cokrosuyoso. Penitia 9 melakukan sidang di Jakarta dan 
menghasilkan Piagam Jakarta (Jakarta Charter) tanggal 22 Juni 
1945. Piagam Jakarta memuat rumusan dasar negara yang berbunyi 
sebagai berikut: 
a. Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat islam bagi 
pemeluk-pemeluknya. 
b. Kemanusiaan yang adil dan beradab. 
c. Persatuan Indonesia. 
d. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan perwakilan. 
e. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
Pada sidang tanggal 10-17 Juli 1945 BPUPKI membahas 
bentuk negara, wilayah negara, kewarganegaraan, rancangan UUD, 
ekonomi dan keuangan, pembelaan, pendidikan, dan pengajaran. 
Kemuddian pada sidang tersebut dibentuk pula sebuah panitia 
perancang UUD yang beranggotakan Mr. Supomo, Mr. 
Wongsonegoro, Mr, Ahmad Subarjo, Mr. A.A. Maramis, Mr. R.P. 
Singgih, H, Agus Salim, dan dr. Sukiman. Hasil kerja panitia 
diserahkan kepada BPUPKI.  
3. Pembentukan PPKI 
Setelah BPUPKI menyelesaikan tugas-tugasnya, maka pada 
tanggal 7 Agustus 1945, pihak Jepang membentuk Dokuritsu Junbi 
Linkai (Panitian Persiapan Kemerdekaan Indonesia atau PPKI) sebagai 
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pengganti BPUPKI. PPKI diketuai oleh Ir. Soekarno dengan wakilnya 
Drs. Moh. Hatta. Sebagai penasihat ditunjuk Mr. Ahmad Subarjo. 
PPKI bertugas menyiapkan kemerdekaan Indonesia. 
Setelah dibentuk, PPKI melakukan beberapa kali sidang. Pada 
sidang PPKI tanggal 18 Agustus berhasil mengesahkan rancangan 
pembukaan UUD Negara Indonesia, memilih dan mengangkat 
presiden dan wakil presiden, serta membentuk Komite Nasional untu 
membantu kerja presiden dan wakil presiden. 
Sidang tanggal 19 Agustus berhasil memutuskan terbentuknya 
kabinet presidensil dengan 12 kementrian dan pembagian wilayah RI 
menjadi 8 provinsi, serta pembentukan tentara kebangsaan dan Komite 
Nasional Indonesia Pusat (KNIP). Kemudian, pada tanggal 22 Agustus 
ditetapkan Komite Nasional dan Partai Nasional Indonesia. PPKI 
bubar pada tanggal tersebut. 
 Secara umum pembentukan BPUPKI dan PPKI memiliki arti 
penting bagi bangsa Indonesia. Adanya BPUPKI dan PPKI menjadi 
alat yang ampuh untuk mewujudkan kemerdekaan. 
B. Peristiwa Sebelum Proklamasi 
1. Persipan Proklamasi Kemerdekaan oleh Para Pemuda 
Kelompok-kelompok pejuang kemerdekaan Indonesia yang 
bertindak cepat yaitu diantaranya adalah kelompok Sukarni, kelompok 
Syahrir, kelompok, pelajar, dan kelompok Kaigun. 
Sukarni adalah salah seorang tokoh pemuda. Anggota kelompok 
Sukarni adalah Johan Syahruzah, abdul Muluk, Kusnaeni, adam Malik, 
Armunanto, Pandu Wiguna, M. Nitimiharja, dan Syamsudin. Mereka 
tinggal di asama Jln. Menteng No. 31 Jakarta, sehingga dikenal 
sebagai “Pemuda Menteng 31”. 
Kelompok Syahrir terdiri atas Sutan Syahrir, Sudarsana, Sugra, 
Hamdani, dan Kartamuhari. Sutan syahrir adalah salah seorang tokoh 




Kelompok elajar dipimpin oleh Johan Nur dengan anggota Akuka, 
Syarif Thayeb, Darwis, Eri Sudewa, dan Chairul Saleh. Mereka 
membentuk kelompok kedokteran di Jln. Prapatan No. 10, dan 
kelompok Jln. Cikini No. 71. Dua kelompok tersebut disebut 
“Persatuan Mahasiswa Kedokteran”. 
Kelompok Kaigun terdiri atas orang-orag Indonesia yang bekerja 
di Angkatan Laut Jepang. Mereka adalah Mr. Ahmad Subarjo, Sudiro, 
Wikana, E. Chaerudin, dan Jayapranata. 
Pada saat itu tentara Jepang mengawasi dengan ketat semua 
aktivitas pejuang Indonesia. Para pejuang Indonesia melakukan 
aktivitasnya secara sembunyi-sembunyi. Agar perjuangan mereka 
luput dari pengawasan Jepang, maka mereka mengadakan gerakan 
rahasia. 
Setelah menerima berita menyerahnya Jepang kepada Sekutu, 
mereka segera bertindak. Rapat-rapat kilat dan rahasia diadakan sejak 
tanggal 15 Agustus 1945 malam hari. Pukul 20.00, mereka rapat di Jln. 
Pegangsaan Timur, Jakarta. Rapat dipimpin oleh Chairul Saleh yang 
dihadiri oleh Darwis, Johan Nur, Kusnandar, Subagyo, Margono, 
Aidit, Sunyata, Abubakar, Eri Sudewa, Wikana, dan Armansyah. 
Rapat memutuskan Indonesia harus merdeka saat itu juga. Bung Karno 
dan Bung Hatta harus didesak untuk memproklamasikan kemerdekaan 
Indonesia. 
Rapat kemudian mengutus Wikana, Darwis, dan Adam Malik 
untuk mengahadap Bung Karno dan Bung Hatta di Jln. Pegangsaan 
Timur No. 56. Utusan menyampaikan kehendak para pemuda tetapi 
Bung Karno masih menanti berita resmi dari pemerintah Jepang. Para 
pemuda tidak puas dengan sikap Bung Karno. Mereka rapat lagi 
malam itu di Cikini. Rapat dimulai pukul 12 malam. Rapat dipimpin 
oleh Chairul Saleh. Hasil rapat memutuskan bahwa Bung Karno dan 
Bung Hatta harus dibawa keluar Jakarta untuk dipaksa 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. 
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2. Peristiwa Rengasdengklok 
Pada tanggal16 Agustus 1945 pukul 04.00 pagi, dengan sebuah 
mobil, utusan para pemuda Chaerul Saleh, J. Kunto, dan Dr. Muwardi, 
berangkat dari Jln. Cikini No. 71 ke Jln. Pegangsaan Timur No. 56 
untuk menjnput Bung Karrno. Sukarni dan J. Kunto menjemput Bung 
Hatta. Akhirnya semuanya berkumpul di rumah Bung Karno. Pukul 
04.30 pagi, Bung Karno beserta istri (Fatmawati) dan putranya 
(Guntur), berangkat dalam satu mobil. Sukarni, J. Kunto, dan Bung 
Hatta berangkat dengan mobil yang lain. mereka diam-diam 
meninggalkan kota Jakarta. Chaerul Saleh tetap tinggal di Jakarta 
untuk mempersiapkan segala sesuatu yang dipperlukan. Rombongan 
menuju ke Rengasdengklok, Jawa Barat. 
Rombongan Bung Karno dan Bung Hatta menuju ke markas besar 
pasukan Peta di Rengasdengklok. Rombongan sampai di 
Rengasdengklok pukul 06.00 pagi tanggal 16 Agustus 1945. Bung 
Karno, istri, dan putranya ditempatkan di satu kamar. Bung Hatta 
ditemppatkan di kamar lain. pukul 16.00 tanggal 16 Agustus 1945, J. 
Kunto membawa Mr. Ahmad Subarjo dan Sudiro ke Rengasdengklok 
untuk bertemu dengan Bung Karno dan Bung Hatta. Mereka 
mengadakan pembicaraan. Mereka sepakat untuk menyusun teks 
proklamasi kemerdekaan. Namun, teks proklamasi harus 
ditandatangani di Jakarta. Pada pukul 22.00 tanggal 16 Agustus 1945, 
mereka kembali ke Jakarta.   
3. Penyusunan Naskah Proklamasi 
Tengah malam menjelang tanggal 17Agustus 1945, rombongan 
Bung Karno dan Bung Hatta sampai di Jakarta. Merekamenuju rumah 
Laksamana Tadashi Maeda. Tadashi Maeda adalah seorang 
Laksamana Angkatan Laut Jepang, di Jakarta. Ditempat itu sudah 
berkumpul di antara lain B.M. Diah dari harian Asia Raya, Semaun 
Bakri dari harian Jawa Hokokai, Syuti Melik, dan Mr. Iwa Kusuma 
Sumantri. Mereka kemudian pergi ke Jln. Bogor Lama. Di tempat itu 
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sudah menunggu Chaerul Saleh, Adam Malik, Wikana, Pandu Wiguna, 
M. Nitimiarja, Kusnaeni, Sutan Syahrir. Akhirnya, mereka pergi ke 
rumah Laksamana Tadashi Maeda untuk menyaksikkan penyusunan 
dan penandatanganan naskah proklamasi kemerdekaan. 
Pada tanggal 17 Agustus 1945 tengah malam, naskah proklamasi 
mulai disusun. Beberapa orang mengusulkan susunan isi naskah, 
termasuk Bung Karno. Setelah dilakukan perubahan dan perbaikan, 
naskah proklamasi disetujui. Sayuti Melik kemudian mengetik naskah 
priklamasi. Menjelang pagi, naskah proklamasi selesai disusun. Bung 
Karno dan Bung Hatta menandatangani naskah tersebut atas nama 
bangsa Indonesia. 
4. Detik-Detik Proklamasi 
Pada tanggal 17 Agustus 1945 pukul 10.00 Bung Karno membaca 
teks proklamasi kemerdekaan Indonesia di Jl. Pegangsaan Timur No. 
56 Jakarta. Bung Karno didampingi oleh Bung Hatta. Pembacaan teks 
proklamasi juga dihadiri olehanggota PPKI dan para pemuda 
revolusioner. Bung Karno membaca teks proklamasi dengan suara 
pelan, tenang, dan tegas. Kata demi kata pada teks proklamasi 
didengar oleh hadirin. Suara Bung Karno dapat didengar hingga ke 
seluruh pelosok tanah air melalui siaran radio. Bangsa Indonesia 
menyatakan kemerdekaannya. 
Saat itu dikibarkan bendera merah putih yang dijahit oleh 
Fatmawati. Pengibar bendera adalah Latif Hendraningrat, seorang 
pemuda peta. Lagu Indonesia Raya karya W.R. Supratman 
dinyanyikan dengan pemimpin S.K. Trimurti. Upacara berjalan tegang 
namun khidmat. Pada saat itu Jepang bisa saja datang dan 
memporakporandakan upacara tersebut. upacara tersebut dijaga ketat 
oleh pasukan peta. Bung Karno mengakhiri pidatonya dengan doa. 
Keesokan harinya pada tanggal 18 Agustus 1945, PPKI melakukan 
sidang. PPKI diketuai oleh Ir. Soekarno. Kemudian atas usul 
Soekarno, jumlah anggota PPKI ditambah oleh tokoh-tokoh Indonesia 
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yang lain.  PPKI mengesahkan UUD 1945 pada tanggal 18 Agustus 
1945. Pada pembukaan UUD 1945 tercantum dasar negara pancasila 
yang resmi hingga sekarang yaitu sebagai berikut: 
1. Ketuhanan Yang Maha Esa. 
2. Kemanusiaan yang adil dan beradab.  
3. Persatuan Indonesia. 
4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan/perwakilan. 
5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
 
C. Peranan Tokoh-Tokoh yang Berjuang pada Masa Persiapan 
Kemerdekaan 
Persiapan kemerdekaan Indonesia melibatkan beberapa tokoh 
pejuang kemerdekaan. Masing-masing tokoh tersebut memiliki peran 
penting pada masa persiapan kemerdekaan. 
Ir. Soekarno adalah tokoh proklamator Indonesia. Bung Karno 
yang membaca teks proklamasi pada tanggal 17 Agustus 1945. Pada tahun 
1927 Ir. Soekarno bersama Mr. Iskaq Cokrodisuryo, dr. Cipto 
Mangunkusumo, Mr.Budiarto, dan Mr. Sunaryo mendirikan Partai 
Nasional Indonesia (PNI). PNI berjuang untuk kemerdekaan 
Indonesia.Pada masa pendudukan Jepang., Bung Karno bersama Bung 
Hatta, Ki Hajar Dewantara, dan K.H. Mas Masyur mendirikan Pusat 
Tenaga Rakyat (Putera). Mereka dikenal sebagai empat serangkai. Setelah 
Indonesia Merdeka, PPKI memilih Ir. Soekarno sebagai presiden Republik 
Indonesia. 
Drs. Moh. Hatta menjabat sebagai ketua redaksi majalah 
“Indonesia Merdeka” yang dikeluarkan oleh Perhimpunan Indonesia, yaitu 
organisasi mahasiswa yang ada di Belanda. Sekembalinya dari Belanda 
Drs. Moh. Hatta bergabung dengan PNI Baru yang dipimpin oleh Mr. 
Sartono. Pada tahun 1942, Drs. Moh. Hatta beserta dengan Soekarno 
mempersiapkan proklamasi kemerdekaan Indonesia. Drs. Moh. Hatta 
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adalah tokoh proklamator Indonesia bersama Ir. Soekarno. Ir. Soekarno 
menjabat presiden, beliau menjabat sebagai wakil presiden. Drs. Moh. 
Hatta mengundurkan diri dari jabatan wakil presiden. Drs. Moh. Hatta 
juga menjadi pelopor usaha bersama di bidang koperasi. Karena jasanya 
itu beliau dijuluki sebagai “Bapak Koperasi Indonesia”. 
Fatmawati adalah istri Bung Karno. Fatmawati adalah 
pendamping suami yang setia. Dia ikut berjuang disamping Soekarno. 
Bahkan , Fatmawati ikut menjahit bendera merah putih untuk upacara 
pembacaan proklamasi kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1945. Fatmawati 
turut memperjuangkan nasib kaum wanita. Fatmawati meninggal dunia 
dalam perjalanan pulang dari Mekah setelah menjalankan ibadah umroh 
pada tahun 1980. 
Sebagai mahasiswa Amsterdam (Belanda), Sutan Syahrir ikut 
aktif dalam Partai Sosial Demokrat. Sutan Syahrir sangat tertarik dengan 
nasib kaum buruh. Setelah kembali ke Indonesia (1932-1934) Sutan 
Syahrir bergabung dengan Gerakan Merdeka. Sutan Syahrir juga menjabat 
sebagai ketua umum PNI-Baru. Kegiatannya dalam bidang politik, 
mengakibatkan Sutan Syahrir sering keluar masuk dari penjara. Tahun 
1935-1942, Sutan Syahrir bersama Bung Hatta diasingkan ke Boven 
Digul, kemudian dipindahkan ke Banda Neira. Untuk mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia, Sutan Syahrir ikut aktif bersama pemuda 
revolusioner yang dipimpin oleh Chaerul Saleh. Pada masa awal 
kemerdekaan, Sutan Syahrir menjadi anggota KNIP. Syahrir juga pernah 
menjabat sebagai perdana menteri. 
Sukarni adalah salah seorang tokoh pemuda yang berjuang gigih 
melawan penjajah. Peranan Sukarni dalam mempersiapkan kemerdekaan 
Indonesia antara lain Sukarni mendesak Bung Karno dan Bung Hatta 
untuk segera memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. Ia bersama 
tokoh pemuda lain membawa Bung Karno dan Bung Hatta ke 
Rengasdengklok. Sukarni juga yang mengusulkan Bung Karno dan Bung 
Hatta yang menandatangani teks proklamasi atas nama bangsa Indonesia. 
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Laksamana Tadashi Maeda adalah salah seorang tentara 
Angkatan Laut Jepang. Ia melanggar perintah Sekutu yang melarang para 
pemimpin Indonesia mempersiapkan kemerdekaan Indonesia. Kemudian, 
ia ditangkap Sekutu dan ditahan selama 1 tahun karena dianggap 
membantu perjuangan bangsa Indonesia. Setelah dibebaskan ia kembali ke 
Jepang tahun 1947.  
Pada peristiwa Rengasdengklok, Mr. Ahmad Soebarjo berperan 
dalam melakukan perundingan dengan tokoh pemuda yang membawa 
Bung Karno dan Bung Hatta ke Rengasdengklok. Mr. Ahmad Subarjo 
berhasil meyakinkan para tokoh pemuda bahwa proklamasi kemerdekaan 
akan dilakukan secepatnya dengan syarat Bung Karno dan Bung Hatta 
kembali ke Jakarta. Mr. Ahmad Subarjo adalah kepala Biro Riset 
Angkatan Laut Jepang yang dipimpin oleh Laksamana Tadashi Maeda. 
Karena kedekatan Mr. Ahmad Subarjo dengan Laksamana, maka rumah 
Laksamana Tadashi Maeda dapat digunakan untuk menyusu naskah 
proklamasi sehingga luput dari perhatian pasukan Jepang di Jakarta. 
D. Menghargai Jasa Para Pejuang Kemerdekaan 
Bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai jasa para 
pahlawannya. Seorang pahlawan berjuang dan berkorban dengan cara 
damai ataupun mengangkat senjata. Seorang pahlawan tidak 
mendahulukan kepentingan pribadi atau golongan. Seorang pahlawan 
mendahulukan kepentingan bangsa dan negara . atas berkat rahmat Tuhan 
Yang Maha Esa dan perjuangan para pahlawan, maka bangsa Indonesia 
dapat meraih kemerdekaan. Berikut ini beberapa cara menghargai jasa 
para pahlawan kemerdekaan Indonesia. 
1. Mengisi kemerdekaan dengan pembangunan serta belajar dan bekerja 
keras. 
2. Meneladani sikap para kepahlawanan para pejuang dan tokoh 
kemerdekaan. 
3. Meningkatkan semangat persatuan dan kesatuan. 
4. Memberi penghargaan kepada para pejuang dan tokoh kemerdekaan 
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Lampiran 13: Soal pretest-posttest penelitian   Nama   :  
 No. Absen : 
 Kelas   : 
 
Soal Pretest 
Mata Pelajaran  : IPS 
Sekolah   : SD N Jurugentong 
Kelas/Semester : V / II  
Waktu    : 25 menit 
A. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!  
B. Bacalah dengan teliti dan jawablah pertanyaan di bawah ini dengan 
memberi tanda silang pada huruf a,b, c dan d yang dianggap paling 
tepat! 
 
1. Yang termasuk usulan dasar negara yang dibuat oleh Mr. Soepomo adalah 
. . . 
a. Perikemanusiaan 
b. Kesejahteraan rakyat 
c. Mufakat dan Demokrasi 
d. Kebangsaan Indonesia 
2. Yang bukan termasuk sikap mencerminkan menghargai jasa pahlawan 
adalah . . . 
a. Ikut bergabung dengan kemiliteran 
b. Mengisi kemerdekaan dengan bekerja keras 
c. Nasionalisme 
d. Pantang menyerah 
3. Apa nama lain dari BPUPKI . . . 
a. Dokuritsu junbi cosakai 
b. Dokuritsu junbi hokokai 
c. Dokuritsu junbi linkai 
d. Dokuritsu junbi orizay 
4. Pemuda yang tidak tergabung dalam kelompok Sukarni adalah . . . 
a. Hamdani 
b. Johan Syahruzah 







5. Siapakah yang menjabat sebagai ketua BPUPKI? 
a. Ir. Soekarno 
b. Radjiman Widyodiningrat 
c. Raden Panji Suroso 
d. Toyohito Matsuda 
6. Rengasdengklok terletak di provinsi . . . 
a. Jakarta 
b. Jawa Tengah 
c. Jawa Timur 




8. Dimanakah tempat penyusunan naskah proklamasi berlangsung? 
a. Di rumah Laksamana Tadasi Maeda 
b. Di rumah Ir Soekarno 
c. Di asrama Menteng No. 31 Jakarta 
d. Di Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta 
9. Tokoh pemuda yang berperan sebagai pengibar bendera saat upacara 
kemerdekaan adalah . . . 
a. Sayuti melik 
b. Fatmawati 
c. S.K. Trimurti 
d. Latif Hendraningrat 
10. Hasil sidang yang dilaksanakan oleh Panitia Sembilan di Jakarta disebut . .  
a. Pancasila 
b. UUD 1945 
c. Piagam Jakarta 
d. Naskah proklamasi 
11. PPKI dibubarkan pada tanggal . . . 
a. 19 Agustus 1945 
b. 20 Agustus 1945 
c. 21 Agustus 1945 
d. 22 Agustus 1945 
 
Gambar tokoh pejuang disamping 
adalah. . . 
a. Ir. Soekarno 
b. Sutan syahrir 
c. Moh. Hatta 




12. Siapakah yang berperan sebagai penasihat dalam PPKI ? 
a. H. Agus Salim 
b. Mr. Ahmad Subarjo 
c. Mr. A.A. Maramis 
d. Dr. Sukiman 
13. Sidang pertama BPUPKI dilakukan di . . . 
a. Gedung istana negara 
b. Rengasdengklok 
c. Rumah Laksamana Tadasi Maeda 
d. Gedung Tjuo Sangi In 
14. Yang termasuk dalam panitia perancang UUD 1945 adalah . . . 
a. Mr. A.A. Maramis 
b. Moh. Hatta 
c. Wachid Hasyim 
d. Abdul Kahar Muzakar 
15. Maksud para pemuda membawa Soekarno-Hatta ke Rengasdengklok 
adalah . . . 
a. Agar Jepang paham kedudukan Ir. Soekarno 
b. Agar Jepang tidak mudah mempengaruhi Soekarno-Hatta 
c. Agar rapat terlaksana 
d. Generasi muda melindungi generasi tua 
16. Pembacaan teks proklamasi kemerdekaan dibacakan setiap memperingati 





17. Pasukan Jepang mengalami kekalahan dengan pihak sekutu di berbagai 
pertempuran. Disebut apakah pertempuran tersebut . . . 
a. Perang Dunia I 
b. Perang Dunia II 
c. Perang Pasifik 
d. Perang Asia Barat 
Daya 
18. Kelompok Kaigun terdiri atas . . . 
a. Orang-orang Indonesia yang bekerja di Angkatan Laut Jepang 
b. Persatuan mahasiswa kedokteran 
c. Pemuda Menteng 31 
d. Pemuda Peta 
19. Yang tidak termasuk hasil sidang PPKI tanggal 18 Agustus adalah . . . 
a. Mengesahkan rancangan pembukaan UUD Negara Indonesia 
b. Memilih dan mengangkat presiden dan wakil presiden 
c. Membentuk komite nasional 





20. Tokoh dibawah ini yang mengajukan usulan dasar negara pada sidang 

















 Nama   :  
 No. Absen : 
 Kelas   : 
 
Soal Posttest 
Mata Pelajaran  : IPS 
Sekolah   : SD N Jurugentong 
Kelas/Semester : V / II  
Waktu    : 25 menit 
A. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!  
B. Bacalah dengan teliti dan jawablah pertanyaan di bawah ini dengan 
memberi tanda silang pada huruf a,b, c dan d yang dianggap paling 
tepat! 
 
1. Siapakah yang mengajukan usulan dasar negara yang dikenal dengan 
nama Pancasila . . . 
a. Mr. Moh. Yamin 
b. Mr. Soepomo 
c. Drs. Moh Hatta 
d. Ir. Soekarno 
2. Menghargai jasa para pahlawan dapat dilakukan dengan cara . . . 
a. Meneladani sikap kepahlawanan 
b. Memberi uang jasa 
c. Gemar menonton film militer 
d. Berlatih perang 
3. Tugas dari BPUPKI adalah . . . 
a. Mempersiapkan kemerdekaan RI 
b. Menyusun naskah proklamasi 
c. Menyelidiki dan mengumpulkan bahan sebagai syarat negara merdeka 
d. Mengamankan Soekarno-Hatta dari Jepang 
4. Pemuda Indonesia yang memimpin rapat dan memutuskan untuk 
membawa Soekarno-Hatta ke Rengasdengklok adalah . . . 
a. Wikana 
b. Chaerudin 
c. Chaerul Shaleh 
d. Adam Malik 
1. Sidang pertama BPUPKI dilakukan pada tanggal . . . 
a. 29 April- 1 Mei 1945 
b. 18 ‒  19 Agustus 1945 
c. 14 ‒  15 Agustus 1945 
d. 29 Mei ‒  1 Juni 1945 
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2. Kapan Ir. Soekarno dan Moh. Hatta pergi dari Rengasdengklok ke Jakarta . 
. . 
a. 14 Agustus 1945 
b. 15 Agustus 1945 
c. 16 Agustus 1945 
d. 17 Agustus 1945 
3. Mohammad Hatta juga dikenal sebagai . . . 
a. Bapak Pembangunan Indonesia 
b. Pendiri PNI-Baru 
c. Bapak Supersemar 
d. Bapak Koperasi Indonesia 
4. Tokoh pemuda yang mengetik naskah proklamasi adalah . . . 
a. Iwa Kusuma Sumantri 
b. Kusnaeni 
c. Sayuti Melik 
d. B.M. Diah 
5. Peranan Fatmawati pada masa persiapan proklamasi adalah . . . 
a. Mengikuti rapat di gedung juang 
b. Mengetik naskah proklamasi 
c. Menjahit bendera merah putih 
d. Memimpin dalam menyanyikan lagu Indonesia Raya 
6. Berikut ini yang merupakan hasil sidang BPUPKI yang dilaksanakan 
tanggal 10-17 Juli 1945 adalah. . . 
a. Bentuk negara 
b. Penetapan Presiden dan Wakil Presiden 
c. Pembentukan Tentara 
d. Kekuasaan negara 
7. PPKI mengesahkan UUD negara pada tanggal . . . 
a. 19 Agustus 1945 
b. 18 Agustus 1945 
c. 17 Agustus 1945 
d. 16 Agustus 1945 
12. Setelah PPKI dibubarkan digantikan dengan . . . 
a. PNI Baru 
b. Peta 
c. KNIP 
d. Perhimpunan Indonesia 
13. Pembicara pada sidang pertama BPUPKI adalah . . . 
a. Mr. Soepomo, Ir. Soekarno, Moh. Yamin 
b. Ir. Soekarno, Moh. Hatta, Radjiman Widyodiningrat 
c. Moh. Yamin, Ir. Soekarno, Radjiman Widyodiningrat 
d. Mr. Soepomo, Mr. A.G. Pringgodigdo, Ir. Soekarno 
14. Yang termasuk dalam panitia perancang UUD adalah . . . 
a. H. Agus Salim 
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b. Moh. Yamin 
c. Kahar Muzakar 
d. Abikusno
15. Maksud para pemuda membawa Soekarno-Hatta ke Rengasdengklok 
adalah . . . 
a. Agar Jepang paham kedudukan Ir. Soekarno 
b. Agar Jepang tidak mudah mempengaruhi Soekarno-Hatta 
c. Agar rapat terlaksana 
d. Generasi muda melindungi generasi tua 
16. Pembacaan teks proklamasi dilaksanakan di . . . 
a. Jln. Cikini No. 71 Jakarta 
b. Asrama Menteng No. 31 
c. Jln. Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta 
d. Lapangan Tugu Monas 
17. Pasukan Jepang mengalami kekalahan dengan pihak sekutu di berbagai 
pertempuran. Disebut apakah pertempuran tersebut . . . 
a. Perang Dunia I 
b. Perang Dunia II 
c. Perang Pasifik 
d. Perang Asia Barat Daya 
18. Kelompok Kaigun terdiri atas . . . 
a. Orang-orang Indonesia yang bekerja di Angkatan Laut Jepang 
b. Persatuan mahasiswa kedokteran 
c. Pemuda Menteng 31 
d. Pemuda Peta 
19. Pada sidang PPKI tanggal 19 Agustus berhasil memutuskan terbentuknya 
presidensil dengan 12 kementrian dan wilayah RI dibagi menjadi . . . 
a. 9 Provinsi 
b. 8 Provinsi 
c. 7 Provinsi 


















20. Beberapa tokoh dibawah ini yang tidak mengajukan usulan dasar negara 































Lampiran 14. Kunci Jawaban Pretest- Posttest Penelitian 
 













































Lampiran 15. Daftar Hadir Kelas Kontrol 
No. Nama 
Tgl. 21 Maret 
2016 
Tgl. 28 Maret 
2016 
Tgl. 4 April 
2016 
1 PS01 - √  √  
2 AP02 √  √  √  
3 NK03 √  √  √  
4 AB04 √  √  √  
5 AP05 √  √  √  
6 AK06 √  √  √  
7 DL07 √  √  √  
8 DF08 - √  √  
9 DF09 √  √  √  
10 DP10 √  √  √  
11 DA11 √  √  √  
12 FN12 √  √  √  
13 HA13 √  √  √  
14 IR14 √  √  √  
15 KI15 √  √  √  
16 MA16 √  √  √  
17 ME17 √  √  √  
18 NL18 √  √  √  
19 NN19 √  √  √  
20 NT20 √  √  √  
21 RT21 √  √  √  
22 RS22 √  √  - 
23 SR23 √  √  √  
24 SX24 √  √  √  
25 SS25 √  √  √  
26 SM26 √  √  √  
27 SR27 √  √  √  
28 VB28 √  √  √  
29 VM29 - √  - 
30 BW30 √  √  √  
31 S031 √  - - 















1 DS01 √  √  - 
2 AP02 √  √  √  
3 AM03 √  √  √  
4 AD04 √  √  √  
5 AE05 √  √  - 
6 AC06 √  √  √  
7 AN07 √  √  √  
8 DI08 √  √  √  
9 EG09 √  - √  
10 FK10 √  √  √  
11 FR11 √  √  √  
12 HS12 √  √  √  
13 IA13 √  √  √  
14 KS14 √  √  √  
15 LK15 √  √  √  
16 LN16 √  - - 
17 LA17 √  √  √  
18 MK18 √  √  √  
19 AA19 √  √  √  
20 MB20 √  √  √  
21 MJ21 √  √  √  
22 VF22 √  √  √  
23 NY23 √  √  √  
24 NA24 - √  √  
25 RA25 √  √  √  
26 RD26 √  √  √  
27 YZ27 √  √  √  
28 SH28 √  √  √  
29 VI29 √  √  - 
30 YD30 √  √  √  
31 RO31 - √  √  
32 KA32 - √  √  
33 EP33 √  √  √  





Lampiran 17.Nilai Pretest-Posttest Kelas Kontrol 
Nomor Nama Siswa Pretest Posttest 
1 AP02 45 75 
2 NK03 40 65 
3 AB04 50 65 
4 AP05 25 65 
5 AK06 65 75 
6 DL07 50 75 
7 DF09 40 55 
8 DP10 50 70 
9 DA11 70 70 
10 FN12 60 65 
11 HA13 40 70 
12 IR14 40 70 
13 KI15 25 55 
14 MA16 30 50 
15 ME17 30 65 
16 NL18 60 60 
17 NN19 50 65 
18 NT20 30 65 
19 SR23 30 70 
20 SX24 30 75 
21 SS25 40 70 
22 SR27 60 70 
23 VB28 35 75 
24 RP32 50 70 
Jumlah 1045 1610 












Lampiran 18. Daftar Nilai Pretest-Posttest Kelas Eksperimen 
NOMOR NAMA SISWA PRETEST POSTTEST 
1 AP02 50 80 
2 AM03 20 80 
3 AD04 25 75 
4 AE05 40 85 
5 AC06 40 75 
6 AN07 25 75 
7 FK10 70 95 
8 HS12 30 80 
9 IA13 45 85 
10 KS14 35 75 
11 LK15 60 100 
12 LN16 45 85 
13 LA17 35 75 
14 MK18 30 80 
15 AA19 35 70 
16 MB20 50 100 
17 MJ21 50 75 
18 VF22 35 75 
19 NY23 45 70 
20 RA25 25 75 
21 RD26 40 75 
22 SH28 45 70 
23 YD30 30 80 
24 EP33 30 80 
Jumlah 935 1915 














Lampiran 19. Soal Diskusi Kelompok  
 
 Diskusikan bersama teman kelompok kalian! 
Amatilah gambar di samping ini dan tuliskan apa saja jasa-jasanya serta 
tuliskan sikap apa yang perlu kita teladani dari tokoh tersebut! 
 
Nama tokoh  





















 Diskusikan bersama teman kelompok kalian! 
Amatilah gambar di samping ini dan tuliskan apa saja jasa-jasanya serta 
tuliskan sikap apa yang perlu kita teladani dari tokoh tersebut! 
 
Nama tokoh  























 Diskusikan bersama teman kelompok kalian! 
Amatilah gambar di samping ini dan tuliskan apa saja jasa-jasanya serta 
tuliskan sikap apa yang perlu kita teladani dari tokoh tersebut! 
 
Nama tokoh  






















 Diskusikan bersama teman kelompok kalian! 
Amatilah gambar di samping ini dan tuliskan apa saja jasa-jasanya serta 
tuliskan sikap apa yang perlu kita teladani dari tokoh tersebut! 
 
Nama tokoh  






















 Diskusikan bersama teman kelompok kalian! 
Amatilah gambar di samping ini dan tuliskan apa saja jasa-jasanya serta 
tuliskan sikap apa yang perlu kita teladani dari tokoh tersebut! 
 
Nama tokoh  






















 Diskusikan bersama teman kelompok kalian! 
Amatilah gambar di samping ini dan tuliskan apa saja jasa-jasanya serta 
tuliskan sikap apa yang perlu kita teladani dari tokoh tersebut! 
 
Nama tokoh  























 Diskusikan bersama teman kelompok kalian! 
Amatilah gambar di samping ini dan tuliskan apa saja jasa-jasanya serta 
tuliskan sikap apa yang perlu kita teladani dari tokoh tersebut! 
 
Nama tokoh  














































































Lampiran 21. Hasil Uji Normalitas Pretest & Posttest Kelas Kontrol 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
PRETEST_ 
KK 
,149 24 ,183 ,937 24 ,138 




Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
POSTTEST_K
K 
,212 24 ,067 ,875 24 ,067 
























Lampiran 22. Hasil Uji Normalitas Pretest & Posttest Kelas Eksperimen 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
PRETEST_KE ,130 24 ,200
*
 ,950 24 ,270 
 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
POSTTEST_KE ,240 24 ,510 ,827 24 ,290 


















Lampiran 23. Hasil Uji Homogenitas Pretest 
 
 




df1 df2 Sig. 













252,083 1 252,083 1,617 ,210 
Within Groups 7172,917 46 155,933   
Total 7425,000 47    
 
Lampiran 24. Hasil Uji Homogenitas Posttest 
 




df1 df2 Sig. 













1938,021 1 1938,021 33,392 ,000 
Within Groups 2669,792 46 58,039   
Total 4607,813 47    
178 
 
Lampiran 25. Hasil Uji t Pretest 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 



























Lampiran 26. Hasil Uji t Posttest 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 






















Lampiran 27. Lampiran Foto 
 
       
    Gb. 1. Uji Coba Instrumen 
 
     
Gb. 2. Siswa mengerjakan pretest di kelas  
Eksperimen 
 
    
Gb. 3. Siswa mengerjakan pretest di kelas  
Kontrol 
 
   
Gb. 4. Pemberian materi IPS oleh Guru  







     
Gb. 5. Pembagian Lembar Kerja Kelompok 
 
 
Gb. 6. Perlakuan menggunakan model  
TAI 
  
    
Gb. 7. Pendampingan bagi kelompok yang  
kurang paham 
 
   
Gb. 8. Pemberian kuis setelah 





      
Gb. 9. Siswa mengerjakan posttest   
di kelas eksperimen 
  
    
Gb. 10. Siswa mengerjakan posttest  
di kelas kontrol 
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